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Pada kesempatan ini, penulis menyadari penulisan Laporan Pelaksanaan

Aktualisasi ini tidak akan selesai tanpa bantuan dari berbagai pihak. Oleh sebab

itu, dengan segala kerendahan hati penulis mengucapkan terima kasih kepada:
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Bapak Radium Halis, S.Pi., M.Si. selaku Kepala Dinas Tanaman Pangan dan
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. Bapak Suermanto, S.P. selaku selaku Koordinator Poknal Penyuluh Pertanian
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. Bapak Cipta Eratama, S.STP. selaku Coach yang telah memberikan
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Hangat Timur Kab. Kerinci yang yang telah ikut membantu penulis hingga
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5. Rekan-rekan peserta Latsar CPNS tahun 2025 Gelombang Il Angkatan XIV,
Kelompok 2, yang bekerjasama dalam proses penyusunan rancangan
aktualisasi ini.

Penulis mengharapkan semoga laporan pelaksanaan aktualisasi ini dapat
memberikan manfaat, baik dalam meningkatkan kompetensi pribadi, kontribusi

terhadap organisasi, maupun pelayanan kepada masyarakat.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Sebagai ASN yang profesional dan berintegritas memiliki peran penting
dalam mewujudkan visi Indonesia Maju melalui tata kelola pemerintahan yang
efektif dan responsif. Dengan mengoptimalkan peran strategis serta
menginternalisasi etika profesi, ASN menjadi motor penggerak perubahan
menuju birokrasi modern yang mampu menjawab tantangan global. Peran
tersebut semakin relevan bagi penyuluh pertanian sebagai pejabat fungsional,
yang berkontribusi langsung dalam memajukan sektor pertanian dan
meningkatkan kesejahteraan masyarakat.

Penyuluh pertanian memiliki peran strategis dalam penyuluhan, penguatan
kelembagaan, diseminasi teknologi, serta pendampingan sebagaimana diatur
dalam Peraturan Menteri Pertanian No. 9 Tahun 2023. Sejalan dengan Instruksi
Presiden No. 3 Tahun 2025, berfokus pada percepatan swasembada pangan,
termasuk beras, melalui pendayagunaan penyuluh pertanian, modernisasi
pertanian, serta pengelolaan lahan yang optimal dan berkelanjutan. Tujuannya
adalah untuk mencapai ketahanan pangan nasional dengan peran aktif penyuluh
pertanian dalam pengawalan, pendampingan, diseminasi teknologi, dan
transformasi pertanian menuju pertanian modern.

Ketahanan pangan nasional, khususnya pada swasembada beras, menjadi
prioritas dalam pembangunan pertanian di tahun 2025. Salah satu strategi utama
yang dijalankan pemerintah adalah Optimalisasi lahan melalui intensifikasi
sawah menjadi strategi utama peningkatan produksi padi. Intensifikasi sawah
adalah strategi meningkatkan produktivitas padi pada lahan yang sudah ada
tanpa perlu memperluasnya yang dapat dilakukan melalui penggunaan teknologi
pertanian. Tujuannya terutama untuk menaikkan Indeks Pertanaman (IP) yaitu
jumlah tanam dan panen dalam setahun.

Salah satu langkah penting dalam peningkatan IP adalah dengan
pemberian kapur dolomit sebagai bahan pembenah tanah yang dapat digunakan



untuk memperbaiki struktur dan kesuburan tanah. Dengan penerapan dolomit
yang tepat dapat meningkatkan Indeks Pertanaman (IP), pertumbuhan padi
menjadi lebih optimal serta produktivitas juga ikut meningkat sehingga dapat
mendukung pencapaian swasembada beras menuju ketahanan pangan nasional
melalui peningkatan hasil beras secara berkelanjutan.

Kapur dolomit berfungsi untuk menetralkan keasaman tanah, meningkatkan
ketersediaan hara, dan memperbaiki struktur tanah. Terutama pada tanah sawah
yang umum dijumpai di berbagai daerah di Indonesia dengan tingkat kemasaman
yang rendah akibat penggunaan terus-menerus, berulang ataupun akibat
pemberian pupuk kimia. Kapur dolomit terbukti efektif dalam meningkatkan
kesuburan tanah seperti meningkatkan pH, menurunkan kelarutan Fe dan Al
yang bersifat racun, memperbaiki ketersediaan hara penting seperti N, P, K, Ca,
dan Mg. Penelitian mutakhir menunjukkan bahwa pengapuran dengan dolomit
sebagai salah satu amelioran tanah yang memiliki kandungan kalsium oksida
(CaO) dan magnesium oksida (MgO) mampu memperbaiki sifat kimia dan
struktur tanah sawah, sehingga lingkungan perakaran menjadi lebih kondusif
bagi pertumbuhan padi. Selain itu, dolomit mendukung aktivitas mikroba tanah,
meningkatkan efisiensi pupuk, serta menjaga kesuburan tanah agar produktivitas
padi dapat berkelanjutan tanpa perluasan lahan. Selain itu, berdasarkan hasil
penelitian yang sudah ada menegaskan bahwa pemanfaatan dolomit secara
teratur mampu meningkatkan produktivitas padi melalui perbaikan sifat kimia dan
fisik tanah sawah.

Walau demikian, masih banyak petani yang belum memanfaatkannya
secara optimal termasuk termasuk Kec. Air Hangat Timur Kabupaten Kerinci,
pengetahuan petani tentang kapan, bagaimana, dan dosis yang tepat dalam
penggunaan dolomit masih terbatas. Kondisi ini dipengaruhi oleh keterbatasan
pengetahuan, petani sawah belum mengetahui manfaat penuh dolomit atau
belum memahami cara kerjanya secara ilmiah, minimnya akses informasi,
anggapan bahwa penggunaan pupuk kimia saja sudah cukup untuk
meningkatkan hasil panen serta minimnya distribusi kapur dolomit yang belum



merata. Ketidakterpaduan dalam penggunaan inovasi ini berpotensi menurunkan
efisiensi lahan dan penurunan kesuburan tanah dalam jangka panjang.

Di sinilah peran penyuluh pertanian menjadi sangat penting sebagai
jembatan antara inovasi teknologi dan praktik petani di lapangan, seperti
memberikan informasi, bimbingan, dan pendampingan agar petani mampu
memahami teknologi tepat guna, termasuk penggunaan dolomit dalam
pengolahan tanah sawah. Melalui kegiatan penyuluhan, penyuluh daapt
membantu petani untuk mengenali kondisi tanahnya, menentukan kebutuhan
pengapuran, serta menerapkan langkah-langkah yang benar sesuai
rekomendasi teknis bagi keberlanjutan produksi pangan, terutama padi sebagai
komoditas utama ketahanan pangan nasional. Berdasarkan pada uraian
tersebut, maka penulis tertarik untuk membuat Rancangan Aktualisasi yang
berjudul “Peningkatan Pengetahuan Petani tentang Pemanfaatan dan
Pengaplikasian Kapur Dolomit Saat Pengolahan Tanah Sawah di

Kecamatan Air Hangat Timur, Kabupaten Kerinci”.

B. Tujuan
Adapun tujuan dari melakukan Kegiatan Aktualisasi ini yaitu untuk:

1) Memberikan manfaat bagi ASN dalam melaksanakan tugas fungsionalnya,
khususnya penyuluh pertanian, dengan menginternalisasi nilai BerAKHLAK
serta memperkuat perannya sebagai Smart ASN yang profesional, inovatif,
dan responsif terhadap kebutuhan masyarakat.

2) Meningkatkan pengetahuan dan keterampilan petani dalam pemanfaatan
serta pengaplikasian kapur dolomit pada saat pengolahan tanah sawah.

3) Mendorong penerapan penggunaan dolomit secara tepat dan berkelanjutan

untuk meningkatkan produktivitas padi dan mendukung ketahanan pangan.

C. Ruang Lingkup
Pelaksanaan Aktualisasi ini berlangsung selama masa habituasi Latsar
CPNS dari bulan September hingga Oktober 2025. Dalam hal ini penulis

melakukan kegiatan aktualisasi di Kecamatan Air Hangat Timur yang sebagian



besar belum pernah mendapatkan manfaat dalam pengaplikasian kapur dolomit.
Kegiatan ini melibatkan berbagai pihak, di antaranya peserta latsar, Koordinator
Poknal Penyuluh Pertanian Kabupaten sebagai mentor, rekan-rekan Penyuluh
Pertanian Lapangan, serta pihak-pihak lain yang terkait di Dinas Tanaman
Pangan Hortikultura.

Kegiatan yang dilakukan dalam metode penyelesaian masalah yaitu
dengan memberikan penyuluhan dan edukasi mengenai pentingnya manfaat
kapur dolomit serta cara aplikasi yang tepat dengan penggunaan media
penyuluhannya menggunakan leaflet dan penyebran informasi melalui media

digital.



BAB Il
PROFIL INSTANSI DAN PESERTA

A. Profil Instansi
a. Deskripsi Wilayah Kabupaten Kerinci
Kabupaten Kerinci yang dikenal sebagai daerah dengan bentang alam
pegunungan dan berhawa sejuk. Kabupaten ini memiliki luas wilayah sekitar
3.355 km2 dengan pusat pemerintahan berada di Siulak. Secara administratif,
Kabupaten Kerinci terbagi menjadi 16 kecamatan, 285 desa, dan 4 kelurahan.
Kabupaten Kerinci terletak di bagian barat Provinsi Jambi dan berada di
kaki Gunung Kerinci, gunung tertinggi di Sumatera sekaligus gunung api
tertinggi di Indonesia (3.805 mdpl). Secara geografis, wilayah ini berada pada
koordinat:
+ Sebelah Utara berbatasan dengan Kabupaten Merangin (Provinsi Jambi)
+ Sebelah Selatan berbatasan dengan Provinsi Sumatera Barat
* Sebelah Timur berbatasan dengan Kabupaten Merangin
+ Sebelah Barat berbatasan dengan Provinsi Sumatera Barat

b. Visi-Misi Pemerintah Kabupaten Kerinci
a. Visi
“Mewujudkan Kerinci yang Berdaya Saing, Maju, dan Sejahtera”
b. Misi
1) Menciptakan Birokrasi pemerintah yang berkualitas dan pelayanan
publik adaptif serta supremasi hukum, stabilitas, dan kepemimpinan.
2) Meningkatkan pengembangan ekonomi inklusif berbasis pertanian
3) Meningkatkan kualitas pendidikan, kesehatan, pengarusutamaan gender
untuk SDM berdaya saing serta ketahanan sosial budaya
4) Meningkatkan infrastruktur kewilayahan dan ketahanan bencana serta
ekologi
5) Pengembangan inovasi untuk kemandirian dan daya saing daerah serta

mewujudkan kesinambungan pembangunan



c. Deskripsi Unit Kerja Dinas Tanaman Pangan dan Hortikultura Kabupaten

Kerinci

Berdasarkan letak geografis, Dinas Tanaman Pangan dan Hortikultura

Kabupaten Kerinci terletak di Desa Koto Rendah, Kecamatan Siulak,

Kabupaten Kerinci yang memiliki batas-batas wilayah sebagai berikut.

e Sebelah Utara : Kecamatan Gunung Kerinci

e Sebelah Timur : Kecamatan Siulak Mukai

e Sebelah Selatan : Kecamatan Air Hangat

e Sebelah Barat : Kecamatan Gunung Kerinci

Dinas Tanaman Pangan dan Hortikultura Kabupaten Kerinci merupakan

unsur pelaksana di bidang Tanaman Pangan, hortikultura, Prasarana Sarana

Pertanian (PSP), dan Penyuluhan. Dipimpin oleh Kepala Dinas yang

bertanggung jawab kepada Bupati melalui Sekretaris Daerah, dinas ini

bertugas membantu kepala daerah dalam penyelenggaraan pemerintahan

pada bidang tersebut. Dinas Tanaman Pangan dan Hortikultura dalam

melaksanakan tugas menyelanggarakan fungsi:

a.

Perumusan kebijakan teknis di bidang Prasarana dan Sarana, Tanaman
Pangan, Hortikultura dan Penyuluhan Pertanian Tanaman Pangan dan
Hortikultura;

Penyusunan programa penyuluhan pertanian tanaman pangan dan
hortikultura;

Pengembangan prasarana pertanian tanaman pangan dan hortikultura;
Pengawasan mutu, peredaran dan pengendalian penyediaan benih
tanaman;

Pengawasan penggunaan sarana pertanian tanaman pangan dan
hortikultura;

Pembinaan produksi dibidang pertanian tanaman pangan dan hortikultura;
Pengendalian dan penanggulangan hama penyakit tanaman,;

Pembinaan pengolahan dan pemasaran hasil pertanian tanaman pangan

dan hortikultura;



i. Pelaksanaan Penyuluhan Pertanian tanaman pangan dan hortikultura;

j.  Pemberian izin usaha/rekomendasi teknis pertanian tanaman pangan dan
hortikultura;

k. Pemantauan dan evaluasi di bidang tanaman pangan dan hortikultura;

|.  Pelaksanaan administrasi Dinas Tanaman Pangan dan Hortikultura; dan

m. Pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh bupati sesuai dengan tugas

dan fungsinya.

Dinas Tanaman Pangan dan Hortikultura merupakan salah satu
perangkat daerah di bawah koordinasi Sekretariat Daerah Pemerintah
Kabupaten Kerinci yang memiliki peran sentral dalam pengelolaan tanaman

dan hortikultura.

B. Profil Peserta
1. Data Pribadi

Nama . Saftia Laila Rajmi, S.P.

NIP : 19961209 202505 2 001

Tempat/Tgl Lahir : Jambi/09 Desember 1996

Agama : Islam

Alamat : Desa Simpang Belui, Kec. Depati Tujuh

Jabatan : Penyuluh Pertanian Ahli Pertama
Gambar 1. Instansi : Pemerintah Kabupaten Kerinci
Foto Peserta Unit Kerja : Dinas Tanaman Pangan dan

Hortikultura (DTPH)
Pendidikan : Sarjana Pertanian Universitas Jambi

2. Tugas Pokok dan Fungsi Jabatan Peserta
Tugas Jabatan Fungsional Penyuluh Pertanian yaitu melaksanakan
kegiatan penyuluhan, evaluasi dan pengembangan metode penyuluhan

pertanian. Uraian kegiatan tugas Jabatan Fungsional Penyuluh Pertanian Ahli



Pertama berdasarkan Peraturan Menteri Pedayagunaan Aparatur Negara dan

Reformasi Birokrasi Republik Indonesia Nomor 35 Tahun 2020, meliputi:

1) Melakukan rekapitulasi dan mengolah data potensi wilayah sumber daya
alam, sumber daya manusia, dan sumber daya (SDA, SDM, SDE);

2) Melakukan rekapitulasi dan mengolah data kegiatan penyuluhan pertanian
sesuai kebutuhan masing-masing subsektor sebagai bahan penyusunan
programa Penyuluhan Pertanian;

3) Melakukan diseminasi informasi pertanian (teknis, sosial dan ekonomi)
sesuai kebutuhan;

4) Mengumpulkan dan mengolah data penumbuhan Poktan;

5) Mengumpulkan dan mengolah data peningkatan kelas kemampuan
Poktan;

6) Mengumpulkan dan mengolah data penumbuhan Gapoktan;

7) Mengumpulkan dan mengolah data pengembangan Gapoktan;

8) Mengumpulkan dan mengolah data penumbuhan Kelembagaan Ekonomi
Petani (KEP);

9) Mengumpulkan dan mengolah data pengembangan Kelembagaan
Ekonomi Petani (KEP);

10) Melakukan evaluasi peningkatan kapasitas Poktan, Gapoktan, dan
Kelembagaan Ekonomi Petani (KEP);

11) Melakukan fasilitasi peningkatan akses informasi teknologi, pasar, sarana
dan prasarana Poktan/Gapoktan;

12) Mengumpulkan dan mengolah data fasilitasi penerapan teknologi melalui
kegiatan sekolah lapang, studi banding, pameran dan gelar teknologi;

13) Mengumpulkan, mengolah, dan merekapitulasi data fasilitasi peningkatan
skala usaha tani Poktan/Gapoktan;

14) Melakukan evaluasi fasilitasi peningkatan produktivitas usaha tani melalui
Demonstrasi plot (demplot);

15) Mengumpulkan, mengolah, dan merekapitulasi data penumbuhan Pos
Penyuluhan Pertanian Desa (Posluhdes);



16) Mengumpulkan, mengolah, dan merekapitulasi data pengembangan Pos
Penyuluhan Pertanian Desa (Posluhdes);

17) Mengumpulkan, mengolah, dan merekapitulasi data penumbuhan
Penyuluh Pertanian swadaya; dan

18) Mengumpulkan, mengolah, dan merekapitulasi data pengembangan

Penyuluh Pertanian swadaya,;



BAB Il
RINGKASAN RANCANGAN AKTUALISASI

A. Deskripsi Core Isu

1. Masih Rendahnya Pemahaman Petani mengenai Pemanfaatan dan

Pengaplikasian Kapur Dolomit saat Pengolahan Tanah Sawah

a. Kondisi Saat Ini

Pada kondisi sekarang, di Indonesia masih banyak ditemukan petani
yang belum memahami pentingnya pemberian kapur dolomit untuk
memperbaiki kualitas tanah seperti pada pH dan struktur tanah. Petani
mengolah tanah hanya dengan cara tradisional dan mengandalkan pupuk
kimia saja. Selain itu petani menggunakan tanah sawah secara terus
menerus tanpa menambahkan kembali bahan organik atau unsur hara yang
telah hilang dari tanah. Selain itu, petani tidak peka terhadap perubahan dari

kesuburan tanahnya yang semakin menurun (Tabel 1).

Tabel 1. Tingkat Penerapan Penggunaan Kapur Dolomit di Indonesia

No Lokasi Tahun Penerapan Petani
1 | Desa Tampa Barito Timur 2020 66,8%
2 | Indramayu, Jawa Barat 2025 54,2%
3 | Kabupaten Bengkulu Selatan 2021 Rendah (tidak spesifik)
4 | Kabupaten Kerinci 2025 Sangat rendah/
terbatas

Sumber: di olah oleh peserta, 2025

Terutama di Kecamatan Air Hangat Timur, Kabupaten Kerinci sebagian
besar petani di Kabupaten Kerinci memiliki keterbatasan informasi dan
edukasi mengenai manfaat kapur dolomit dalam pengolahan tanah sawah
(Gambar 2). Kondisi ini menunjukkan bahwa penerapan praktik pertanian
berkelanjutan berbasis pemanfaatan dolomit masih rendah, sehingga potensi
peningkatan kesuburan tanah dan produktivitas pertanian di wilayah ini

belum dapat dimaksimalkan.
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KELOMPOK TANI (%)

mBelum mAkan mSudah

Gambar 2. Distribusi Penerapan Penggunaan Kapur Dolomit di Kelompok

Tani Kecamatan Air Hangat Timur, Kabupaten Kerinci

Pada gambar di atas menunjukan bahwa dari 241 jumlah kelompok tani
di Kecamatan Air Hangat Timur, terdata sekitar 14 kelompok tani yang sudah
menerapkan inovasi penggunaan kapur dolomit di lahan sawahnya, 14
kelompok tani yang akan menerapkan (menunggu lahan siap untuk di olah),
dan sisanya yang belum sama sekali menerapkan inovasi tersebut. Dari hal
tersebut, terlihat bahwa sebagian besar petaninya masih belum mengenal
manfaat penggunaan dolomit saat pengolahan tanah sawah. Selain itu,
distribusi kapur dolomit di kios-kios pupuk masih sangat terbatas karena
sedikitnya atau masih rendahnya permintaan akan kebutuhan kapur dolomit
oleh petani untuk mengolah lahan sawahnya.

Pemahaman petani dalam menerapkan penggunaan kapur dolomit
untuk mengolah tanah sawah berguna untuk menjaga kualitas tanah dalam
jangka panjang. Penerapan yang tepat tidak hanya mendukung peningkatan
produktivitas padi, menekan biaya pemupukan berlebih, dan memberikan
keuntungan ekonomi yang lebih baik bagi petani, tetapi juga berkontribusi
pada keberlanjutan pertanian melalui pelestarian kesuburan tanah,
peningkatan kapasitas produksi secara berkesinambungan, serta

pengelolaan lahan yang ramah lingkungan (Tabel 2).
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Tabel 2. Hasil Penelitian Manfaat Kapur Dolomit

Peneltian Hasil
Peningkatan Produktivitas dengan dolomit 10-30 %
pH, P tersedia, KTK tanah dengan dolomit Terjadinya perbaikan

Sumber: journal.uinsgd.ac.id dan jtsl.ub.ac.id

Beberapa penyebab dari isu tersebut seperti petani masih banyak yang
belum mengenal manfaat dari kapur dolomit saat pengolahan tanah sawah.
Kemudian, rendahnya tingkat penerapan inovasi oleh Aging Farmer karena
kebiasaan petani yang lebih mengandalkan pengalaman turun-temurun
daripada inovasi baru, petani yang masih kurang tanggap dengan teknologi
informasi untuk mengakses informasi pertanian yang terbarukan serta
distribusi dolomit yang belum merata. Akibatnya, pemanfaatan dolomit masih

belum menjadi praktik umum dalam pengolahan lahan sawah.

b. Dampak

Pemahaman petani yang rendah dalam memanfaatkan kapur dolomit
saat pengolahan tanah sawah berdampak pada menurunnya produktivitas
padi akibat kondisi tanah yang tetap masam, meningkatnya ketergantungan
pada pupuk kimia yang justru memperparah kerusakan lahan, serta
berkurangnya ketersediaan unsur hara. Situasi ini tidak hanya menurunkan
hasil panen, tetapi juga meningkatkan biaya produksi, sehingga mengurangi
keuntungan petani. Jika terus berlanjut, kesuburan tanah akan semakin
menurun dan berisiko menimbulkan degradasi lahan jangka panjang yang

sulit dipulihkan.

c. Keterkaitan Isu dengan Manajemen ASN dan/atau Smart ASN

Isu rendahnya pemahaman petani dalam pemanfaatan kapur dolomit
berkaitan erat melalui peran penyuluh pertanian untuk dapat mengelola
informasi, menyusun strategi sosialisasi, serta memberikan pembinaan yang
efektif agar inovasi dapat dipahami dan diterapkan petani. Hal ini juga
berguna untuk meningkatkan literasi pertanian, mempercepat transfer
pengetahuan, serta mewujudkan layanan publik yang berkualitas demi

mendukung produktivitas pertanian dan kesejahteraan petani.
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b) Analisis Core Isu

Analisis Core isu perlu dilakukan untuk menentukan penyebab utama dari
Core Isu yang sebelumnya telah di tentukan berdasarkan tapisan dengan metode
APKL dengan isu yang akan diangkat adalah “Masih Rendahnya Pemahaman
Petani mengenai Pemanfaatan dan Pengaplikasian Kapur Dolomit saat
Pengolahan Tanah pada Lahan Sawah” selanjutnya penulis akan menganalisis

faktor penyebab isu dengan teknik USG (Urgency, Seriousness, Growth), yaitu:

1. (U) Urgency: Seberapa mendesak isu harus dibahas, dianalisis dan
ditinjaklanjuti.

2. (S) Seriousness: Seberapa serius isu perlu dibahas dikaitkan dengan akibat
yang ditimbulkan.

3. (G) Growth: Seberapa besar kemungkinan isu memburuk jika dibiarkan.

Berikut analisis penyebab dari Core Isu yang dilakukan dengan
menggunakan metode USG yang disajikan pada Tabel 3Error! Reference
source not found..

Tabel 3. Hasil Analisis Penyebab dari Core Isu dengan metode USG

No. Penyebab Isu Nila Jumlah | Peringkat
U/ S|G

1 |Petani masih banyak yang belum |5 |5 | 4

mengenal manfaat dari kapur

dolomit saat pengolahan tanah

sawah

14 I

2 |Rendahnya Tingkat Penerapan Inovasi | 4 | 4 | 3 11 Il
pada Aging Farmer, karena cenderung
mempertahankan pola lama dan lebih
mengandalkan pengalaman turun-
temurun daripada inovasi baru

3 |Distribusi dolomit belum merata 3/3|4 10 11|

Keterangan Skala Linkert USG:

. Tidak Gawat/mendesak/cepat

: Kurang Gawat/mendesak/cepat

. Tidak terlalu Gawat/mendesak/cepat
: Gawat/mendesak/cepat

: Sangat Gawat/mendesak/cepat

a b wNPE
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Berdasarkan dari hasil analisis Core Isu dengan metode USG, diperoleh
bahwa penyebab utama yang perlu diselesaikan terdapat pada “Petani masih
banyak yang belum mengenal manfaat dari kapur dolomit saat pengolahan tanah
sawah”.

Penyebab dari isu prioritas perlu dikaji untuk mendapatkan penyelesaian
agar permasalahan tersebut tidak memberikan dampak berkelanjutan kepada
khalayak tapi dapat memberikan manfaat yang nyata kepada petani dan
masyarakat. Dengan melakukan sosialisasi atau penyuluhan kepada masyarakat
atau petani oleh Penyuluh Pertanian maka akan dapat meningkatkan
pemahaman dan kesadaran petani tentang pentingnya manfaat dari penggunaan
kapur dolomit pada waktu pengolahan tanah sawah. Selain itu, diharapkan juga
dengan menggunakan media penyuluhan yang menarik dapat meningkatkan
minat petani dan dapat cepat memahami dengan baik materi atau ilmu yang

diberikan oleh Penyuluh Pertanian.

c) Gagasan Kreatif Penyelesaian Core Isu

Adapun gagasan kreatif yang akan dilakukan berdasarkan penyebab utama
dari Core Isu yang perlu diselesaikan, yaitu “Sosialisasi dan Edukasi kepada
Petani mengenai Pemanfaatan dan Pengaplikasian Kapur Dolomit Saat
Pengolahan Tanah Sawah melalui Anjangsana dengan media Leaflet”.

Untuk mewujudkan gagasan kreatif tersebut, kegitan-kegiatan yang akan
dilakukan selama masa habituasi adalah sebagai berikut:
1) Melaksanakan konsultasi dengan mentor terkait dengan pelaksanaan

kegiatan aktualisasi

2) Menyusun materi penyuluhan mengenai Kapur Dolomit
3) Menyusun media penyuluhan Leaflet mengenai Kapur Dolomit
4) Membuat kuesioner Pre-test dan Postest
5) Melakukan penyuluhan mengenai manfaat kapur dolomit
6) Evaluasi dari kegiatan penyuluhan
7) Membuat video sosialisasi untuk penyuluhan secara digital
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BAB IV

CAPAIAN PELAKSANAAN AKTUALISASI

A. Matrik Jadwal Kegiatan Aktualisasi

Berikut merupakan jadwal kegiatan aktualisasi penulis selama masa

habituasi yang dimulai dari tanggal 8 September s.d 17 Oktober 2025 yang

disajikan pada Tabel 4.

Tabel 4. Jadwal Kegiatan Aktualisasi

No

Kegiatan

September

Oktober

A\

1.

Melaksanakan  konsultasi dengan
Mentor terkait kegiatan aktualisasi
(09 s/d 12 September 2025)

Menyusun materi penyuluhan
mengenai Kapur Dolomit
(13 s/d 20 September 2025)

Menyusun media penyuluhan Leaflet
mengenai Kapur Dolomit
(21 s/d 28 September 2025)

Membuat Kuesioner Pre-test dan
Protest
(21 s/d 28 September 2025)

Melakukan  penyuluhan  mengenai
kapur dolomit secara Anjangsana
(29 September s/d 30 September 2025)

Evaluasi dari kegiatan penyuluhan
(1 s/d 4 Oktober 2025)

Membuat video sosialisasi untuk
penyuluhan secara digital
(5 s/d 13 Oktober 2025)

Menyusun Laporan Aktualisasi
(13 s/d 17 Oktober 2025)

Dari jadwal kegiatan pada Tabel diatas, terjadi perubahan jadwal pada

kegiatan 6 dan 7. Sebelumnya pada kegiatan 6 dilakukan Demonstrasi

pengaplikasian kapur dolomit di salah satu sawah petani diubah menjadi
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kegiatan Evaluasi dari setelah kegiatan penyuluhan karena kegiatan evaluasi ini
dapat dilakukan atau di ukur langsung setelah penyuluhan. Sedangkan pada
kegiatan ke 7 yang sebelumnya adalah Demonstrasi pengaplikasian kapur
dolomit di salah satu sawah petani di ubah menjadi kegiatan Membuat video
sosialisasi sebagai penyuluhan yang dilakukan secara digital.

Perubahan dari kegiatan tersebut berdasarkan atas saran dan masukan
untuk menambahkan penguatan dalam penyuluhan mengenai manfaat dan
penggunaan kapur dolomit dilahan hortikultura sebagai upaya peningkatan
pemaham petani mengenai besarnya manfaat kapur dolomit selain
penggunaannya untuk dilahan sawah. Sehingga didapatkan kegiatan
penyuluhan yang dilakukan secara digital melalui video sosialisasi atau video
penyuluhan mengenai manfaat dari kapur dolomit untuk pertanian. Hal ini
bertujuan agar masyarakat luas dan petani hingga diluar Kabupaten Kerinci juga
mendapatkan informasi mengenai manfaat kapur dolomit guna mendukung

kegiatannya pertaniannya.
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B. Matrik Pelaksanaan Aktualisasi

Unit Kerja

Identifikasi Isu

Isu yang Diangkat

Gagasan Pemecahan Isu

Penyuluh Pertanian Ahli Pertama, DinasTanaman Pangan dan Hortikultura Kabupaten Kerinci

1. Masih Rendahnya Pemahaman Petani mengenai Pemanfaatan dan Pengaplikasian Kapur Dolomit saat Pengolahan Tanah

Sawah

2. Belum Optimalnya Edukasi kepada Petani mengenai Sistem Tanam Padi dengan Metode Jajar Legowo

3. Belum Optimalnya Pengelolaan Administrasi data Kelompok Tani

Masih Rendahnya Pemahaman Petani mengenai Pemanfaatan dan Pengaplikasian Kapur Dolomit saat Pengolahan Tanah

Sawah

Pelaksanaan sosialisasi dan Edukasi kepada Petani mengenai Pemanfaatan dan Pengaplikasian Kapur Dolomit Saat

Pengolahan Tanah Sawah

kegiatan Aktualisasi CPNS pada Tabel 5:

Tabel 5. Matrik Rancangan Aktualisasi

Berikut adalah tahapan kegiatan pelaksanaan aktualisasi dalam mewujudkan gagasan kreatif berdasarkan penyebab Core Isu yang akan diangkat dalam

. . . Keterkaitan Substansi Mata Pelatihan Kontrlb_us_| . FEMELETELT N|Ia.|
No Kegiatan Tahapan Kegiatan Output / Hasil (Ber-AKHLAK) Terhadap Visi/Misi | Ber-AKHLAK di
Organisasi Organisasi
1 2 3 4 5 6 7
1 Melaksanaan a. Menyiapkan  bahan | Draft bahan | Akuntabel (Melaksanakan tugas dengan jujur, | Kegiatan Kegiatan
konsultasi dengan untuk konsultasi konsultasi bertanggung jawab, cermat, disiplin, dan berintegritas): pelaksanaan konsultasi dengan
Mentor terkait Saya menyusun bahan diskusi dengan rapi dan sistematis | konsultasi dengan | mentor
pelaksanaan sesuai kebutuhan aktualisasi, kondisi sebenarnya dari | mentor terkait | mencerminkan
aktualisasi kegiatan serta dengan saran dan masukan yang | Pelaksanaan nilai ~ Kompeten,
membangun dari setelah pelaksaan seminar Rancangan | aktualisasi Kolaboratif,
Aktualisasi. berkontribusi Adaptif, dan
langsung terhadap | Akuntabel.
pencapaian visi | Aparatur
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Kompeten (Melaksanakan tugas dengan kualitas terbaik):

Saya juga menyiapkan bahan diskusi secara teliti,
menganalisis bagian yang perlu saran dan masukan

mentor, serta menyusun bahan secara jelas serta
terstruktur.
Adaptif (Cepat menyesuaikan diri  menghadapi
perubahan):

Saya menyiapkan bahan diskusi berdasarkan masukan
evaluator, arahan dari mentor, kondisi di lapangan, serta
sesuai dengan program strategis dari pemerintah tahun
2025 mengenai pemanfaatan kapur dolomit dalam
optimalisasi lahan sawah.

b. Menentukan
konsultasi
mentor

jadwal
dengan

Screenshoot
percakapan
dengan mentor
untuk
menjadwalkan
konsultasi
melalui
Whatsapp

Berorientasi Pelayanan (Ramah, cekatan, solutif, dan
dapat diandalkan):

Saya menghubungi mentor dengan sopan dan
menyampaikan maksud konsultasi secara jelas ramah,
sopan dan menyampaikan maksud konsultasi.

Adaptif (Cepat menyesuaikan diri menghadapai
perubahan):

Saya menyesuaikan jadwal konsultasi dengan
ketersediaan mentor dan kondisi terkini, sehingga
koordinasi dapat berjalan efektif meskipun terjadi
perubahan atau kendala mendadak.

Akuntabel (Melaksanakan tugas dengan jujur,

bertanggung jawab, cermat, disiplin, dan berintegritas):

Saya berkomunikasi dengan mentor secara terencana dan
bertanggung jawab atas persiapan dan kesepakatan
jadwal untuk hadir tepat waktu.
Kolaboratif (terbuka dalam bekerja untuk
menghasilkan nilai tambah):

sama

Kabupaten Kerinci
“Mewujudkan
Kerinci yang
Berdaya Saing,
Maju, dan
Sejahtera”.
Konsultasi ini

memastikan setiap
tahapan aktualisasi

berjalan terarah,
sistematis, dan
sesuai dengan

standar tata kelola
pemerintahan.

Secara khusus,
kegiatan ini paling
erat kaitannya

dengan Misi 1, yaitu
peningkatan
kualitas  birokrasi
dan pelayanan
publik, serta Misi 5,
yaitu
pengembangan
inovasi untuk
kemandirian dan
daya saing daerah.
Melalui proses
bimbingan, aparatur
memperoleh
peningkatan
kapasitas sekaligus
dorongan untuk
menghasilkan
gagasan-gagasan

meningkatkan

kemampuan
melalui bimbingan
(Kompeten),
bekerja sama
dengan mentor
(Kolaboratif),
terbuka pada
masukan dan
perubahan
(Adaptif), serta
melaksanakan
hasil konsultasi
secara
bertanggung

jawab (Akuntabel).
Keempat nilai ini
menjadi dasar
penguatan
kualitas  birokrasi
dan pelayanan
publik.
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Saya berkomunikasi mengenai jadwal konsultasi dengan
melibatkan kesepakatan bersama dengan mentor untuk
memperkuat sinergi

c. Melaksanakan
konsultasi
mentor

dengan

Catatan hasil
konsultasi dan
dokumentasi

Berorientasi Pelayanan (Ramah, cekatan, solutif, dan
dapat diandalkan):

saya bersikap ramah dan sopan menyerahkan bahan
konsultasi yang telah disusun serta menyampaikan poin
konsultasi secara jelas dan efisien saat berkonsultasi

Akuntabel (Melaksanakan tugas dengan jujur,
bertanggung jawab, cermat, disiplin, dan berintegritas):

Saya menuliskan rangkuman dari hasil konsultasi di lembar
catatan hasil konsultasi yang ditandangani oleh mentor
sehingga dapat dipertanggungjawabkan sebagai dasar
pelaksanaan aktualisasi

Kompeten (Meningkatkan kompetensi diri  untuk
menjawab tantangan yang selalu berubah):

Saya memanfaatkan momen  konsultasi  untuk
meningkatkan kompetensi diri serta menciptakan diskusi
yang berkualitas dan penguatan pemahaman.

Harmonis (Menghargai setiap orang apa pun latar
belakangnya):

berdiskusi saya menghargai pengalaman mentor,
menerima masukan dan arahan dengan positif,
menghormati perbedaan pandangan

Loyal (Menjaga nama baik pimpinan, instansi, dan
negara):

Saya melaksanakan konsultasi dengan penuh kepatuhan
terhadap arahan mentor sebagai bentuk dukungan
terhadap kebijakan organisasi.

Kolaboratif (Terbuka dalam bekerja sama untuk
menghasilkan nilai tambah):

inovatif
mendukung
keberlanjutan
pembangunan
daerah.

yang
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Saya berkonsultasi mengenai pelaksanaan kegiatan
aktualisasi sehingga masukan yang diperoleh dapat
meningkatkan kualitas kegiatan dan memajukan petani
maupun instansi.

. Meminta persetujuan

mentor untuk
pelaksanaan kegiatan
aktualisasi

Surat izin
pelaksanaan
Aktualisasi

Akuntabel  (Melaksanakan tugas dengan jujur,
bertanggung jawab, cermat, disiplin, dan berintegritas
tinggi):

Saya meminta persetujuan dari mentor sesuai dengan
rencana kegiatan aktualisasi yang telah disepakati saat
berkonsultasi sebelumnya.

Loyal (Menjaga nama baik pimpinan, dan
negara):

Saya meminta izin kepada mentor melalui Surat Izin
Pelaksanaan Aktualisasi yang ditandatangani oleh mentor,
sekaligus untuk menghormati keputusan mentor dan
mematuhi arahan yang diberikan.

instansi,

Adaptif  (Cepat
perubahan):
Saya dapat menyesuaikan kembali apabila ada perubahan
dari rencana kegiatan sesuai arahan dari mentor
berdasarkan kebutuhan kondisi lapangan agar kegiatan
aktualisasi berjalan lebih efektif dan relevan.

menyesuaikan  diri  menghadapi

Kolaboratif (Terbuka dalam bekerja sama untuk

menghasilkan nilai tambah):

Saya bersama mentor berkomitmen bahwa kegiatan ini
dapat mencapai keberhasilan kegiatan aktualisasi

Menyusun materi
penyuluhan untuk
edukasi kepada
petani mengenai
Kapur Dolomit

a. Mencari

dan

materi
penyuluhan
mengenai Kapur
Dolomit  untuk isi
materi Leaflet

menyusun
untuk

Draft
materi
mengenai
kapur dolomit

bahan

Berorientasi Pelayanan (Memahami dan memenuhi

kebutuhan masyarakat):

Saya menyusun materi berdedikasi untuk untuk
meningkatkan pemahaman petani tentangmanfaat kapur
dolomit dan selanjutnya dapat meningkatkan produksi dan
produktivitas padi agar hasilnya bermanfaat untuk
kesejahteraan petani.

Kegiatan  edukasi
mengenai kapur
dolomit mendukung
Visi Kabupaten
Kerinci untuk
mewujudkan daerah
yang berdaya saing,

Kegiatan
penyusunan
materi penyuluhan
kapur dolomit
mencerminkan
nilai Kompeten
tampak dari
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Akuntabel  (Melaksanakan tugas dengan jujur,
bertanggung jawab, cermat, disiplin, dan berintegritas
tinggi):

Saya menyusun materi mengenai Kapur Dolomit dengan
penuh tanggung jawab untuk meningkatkan pengetahuan
petani akan pentingnya pengaplikasian Kapur Dolomit saat
pengolahan tanah sawah.

Kompeten (Melaksanakan tugas dengan kualitas terbaik):

Saya menyusun materi di ambil dari berbagai sumber yang
dipercaya, baik dari website ataupun dari hasil penelitian/
jurnal penelitian yang sudah ada .

Adaptif  (Cepat diri
perubahan):

Saya menyesuaikan kebutuhan materi yang disusun
berdasarkan pada kondisi dilapangan saat ini

menyesuaikan menghadapi

. Konsultasi

mentor
materi
disusun

dengan
mengenai
yang sudah

Catatan Hasil
Konsultasi dan
dokumentasi

Akuntabel (Melaksanakan tugas dengan jujur,
bertanggung jawab, cermat, disiplin, dan berintegritas
tinggi):

Saya memahami semua masukan dari mentor dan saya
gunakan untuk merevisi bahan materi dengan teliti dan
cermat sesuai hasil konsultasi.

diri

Kompeten (Meningkatkan kompetensi untuk

menjawab tantangan yang selalu berubah):

Saya memanfaatkan referensi yang diberikan untuk
meningkatkan kualitas materi dan pengetahuan saya.
Harmonis (Menghargai latar
belakangnya):

Saya menghargai setiap pengalaman dan pendapat dari
mentor dalam memberikan arahan serta saran.

setiap orang apapun

Loyal (Menjaga nama baik sesama ASN, pimpinan,
instansi, dan negara):

maju, dan sejahtera
melalui peningkatan
pengetahuan dan
keterampilan petani.

Hal ini  sejalan
dengan Misi 2
(pengembangan
ekonomi  berbasis
pertanian) karena
dari edukasi ini
dapat mendukung
pertumbuhan
ekonomi
masyarakat  yang
mayoritas bergerak
di sektor pertanian,
Misi 3 (peningkatan

kualitas SDM
melalui pendidikan
nonformal) yang
memperkaya

pengetahuan dan
keterampilan petani
sehingga  mereka
lebih siap
menghadapi

tantangan pertanian
modern, dan Misi 5

(pengembangan
inovasi untuk
kemandirian dan

daya saing daerah)
karena penyusunan
materi penyuluhan
merupakan inovasi
edukasi  pertanian
yang  mendorong

kemampuan
aparatur dalam
menguasai materi
teknis dan
menyajikannya
secara  edukatif
bagi petani. Nilai
Berorientasi
Pelayanan
tercermin
tujuan kegiatan
yang langsung
menjawab
kebutuhan petani
dalam
meningkatkan

dari

produktivitas
pertanian. Selain
itu, nilai Kolaboratif
terlihat melalui
kerja sama
dengan berbagai
pihak untuk
memastikan
materi sesuai
dengan kondisi
lapangan,
sementara nilai
Adaptif
ditunjukkan
dengan
penyesuaian
bahasa, metode,
dan isi penyuluhan
agar mudah
dipahami serta
dapat diterapkan
oleh petani.
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Saya memanfaatkan masukan yang diberikan untuk
mendukung keberhasilan kegiatan dan menggunakan
referensi sesuai etika dan aturan yang berlaku.

Adaptif  (Cepat
perubahan):
Saya dapat menyesuaikan referensi ataupun bagaimana
cara penyuluhan yang baik sesuai dengan kondisi di
lapangan berdasarkan arahan dari mentor.

menyesuaikan  diri  menghadapi

Kolaboratif (Terbuka dalam bekerja sama untuk
menghasilkan nilai tambah):

Saya terbuka dalam diskusi dan membangun kerja sama
yang baik dengan penyuluh senior untuk menghasilkan
materi yang bermanfaat

. Melakukan pengujian
pH tanah sawah
berkoordinasi dengan

Pupuk Indonesia
sebagai referensi
tambahan

Hasil Uji pH
tanah  sawah
rawa pada
kisaran 5 — 6
dengan
kategori agak
masam dan
dokumentasi

Berorientasi Pelayanan (Memahami dan memenuhi
kebutuhan masyarakat):

Penyuluh pertanian berkoordinasi dengan Pupuk Indonesia
untuk melakukan uji pH tanah di salah satu lahan sawah
petani untuk mengetahui tingkat kemasaman lahan sawah
petani

Akuntabel  (Melaksanakan tugas dengan jujur,
bertanggung jawab, cermat, disiplin, dan berintegritas
tinggi):

Pengukuran pH tanah dilakukan oleh analis tanah dari
Pupuk Indonesia menggunakan PUTS sesuai standar oleh
Balai Penelitian Tanah (Balitbangtan) sehingga hasilnya
valid dan dapat dipertanggung jawabkan.

Kompeten (Melaksanakan tugas dengan kualitas terbaik):

Saya menggunakan nilai hasil uji pH tanah sawah sebagai
data penguat untuk edukasi/penyuluhan akan pentingnya
penggunaan kapur dolomit saat pengolahan tanah sawah
oleh petani untuk mengatasi kemasaman tanah.

petani untuk lebih

mandiri dalam
mengatasi
permasalahan
kesuburan  tanah
sekaligus
meningkatkan daya
saing produk
pertanian  daerah.

Dengan demikian,
kegiatan ini tidak

hanya menjadi
sarana edukasi,
tetapi juga strategi
penting dalam

memperkuat daya
saing pertanian,
memajukan
ekonomi lokal, dan
meningkatkan
kesejahteraan
masyarakat.
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Harmonis (Membangun lingkungan kerja yang kondusif):

saya bersikap sopan, terbuka, dan saling menghormati
dalam berkomunikasi serta menjaga hubungan kerja yang
positif dan profesional.

Loyal (Menjaga nama baik instansi dan negara):

berkomitmen menjaga hubungan baik dengan mitra,
menjaga kehormatan instansi, dengan memastikan seluruh
kegiatan membawa citra positif bagi lembaga penyuluhan
pertanian dan pemerintah daerah.

Adaptif (Bertindak Proaktif):

Selama pengambilan sampel tanah, saya melakukan
pengamatan langsung pada lahan sawah disekitarnya
yang terlihat adanya genangan berwarna kuning — merah
(Karat) yang menandakan bahwa ada lahan terindikasi
memiliki pH tanah masam.

Kolaboratif (Terbuka dalam bekerja sama untuk
menghasilkan nilai tambah):

Penyuluh di BPP Kec. Air Hangat Timur berkoordinasi
dengan pihak Pupuk Indonesia untuk mengecek pH tanah
sawah (lahan rawa) di Desa Baru Sungai Deras guna untuk
mengetahui tingkat kemasaman tanah sawah

. Merangkuman hasil
konsultasi,
menyesuaikan
masukan, referensi
lainya dan
mengintegrasikan ke
dalam materi edukasi

Draft materi
yang akan di
tuangkan
kedalam
Leaflet

Akuntabel (Melaksanakan tugas dengan jujur,
bertanggung jawab, cermat, disiplin, dan berintegritas
tinggi):

Saya menyusun rangkuman hasil konsultasi secara jujur,
cermat, disiplin, dan bertanggung jawab agar materi
edukasi dapat dipertanggungjawabkan.

Kompeten (Melaksanakan tugas dengan kualitas terbaik):

Saya memperkaya materi dengan referensi ilmiah dan data
terkini agar informasi yang disampaikan valid dan sesuai
standar teknis serta sesuai dengan saran dari mentor untuk
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meningkatkan kualitas materi edukasi sehingga lebih tepat
guna dan bermanfaat.

Adaptif (Bertindak Proaktif):

Saya juga mencari dan menelusuri sumber resmi seperti
website Kementerian Pertanian, jurnal ilmiah, dan literatur
terpercaya lainnya untuk memperkaya materi agar materi
lebih akurat dan mutakhir sesuai dengan saran dan
masukan mentor.

Kolaboratif (Terbuka dalam bekerja sama untuk
menghasilkan nilai tambah):

Saya menelaah kembali dan mengintegrasikan hasil
diskusi, masukan, dan referensi dari konsultasi bersama
mentor untuk menghasilkan materi edukasi yang lebih
bernilai.

Penyusunan
media penyuluhan
Leaflet mengenai
Kapur Dolomit

a. Mencari contoh
desain leaflet yang
sesuai dengan
kebutuhan
penyuluhan

Draft desain /

template
Leaflet
Canva

dari

Berorientasi Pelayanan (Memahami dan memenuhi

kebutuhan masyarakat):

Saya memilih desain yang komunikatif dan mudah
dipahami agar dapat memenuhi kebutuhan masyarakat
dalam penyuluhan

Akuntabel (Melaksanakan tugas dengan jujur,
bertanggung jawab, cermat, disiplin, dan berintegritas
tinggi):

Saya menganalisis, dan memilih desain leaflet secara jujur,
cermat, dan bertanggung jawab serta menyimpan referensi
sumber dengan rapi agar hasil dapat
dipertanggungjawabkan.

Kompeten (Melaksanakan tugas dengan kualitas terbaik):

Saya mempelajari berbagai contoh desain leaflet serta
memanfaatkan keterampilan untuk mengevaluasi dan
menyempurnakan materi agar menghasilkan kualitas
terbaik.

Kegiatan
penyusunan media
penyuluhan leaflet
mengenai kapur
dolomit memiliki
keterkaitan erat
dengan Visi
Kabupaten Kerinci,
yaitu “Mewujudkan
Kerinci yang
Berdaya Saing,
Maju, dan
Sejahtera”. Melalui
leaflet, petani
memperoleh
informasi praktis
tentang manfaat
kapur dolomit untuk
memperbaiki
kesuburan tanah,

Kegiatan
penyusunan
leaflet penyuluhan
kapur dolomit
mencerminkan
nilai Kompeten,
Berorientasi
Pelayanan,
Kolaboratif, dan
Adaptif. Aparatur
menunjukkan
kompetensi dalam
menyusun materi

yang tepat,
memberikan
pelayanan

edukatif bagi
petani, bekerja
sama dengan
berbagai pihak,
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Loyal (Menjaga nama baik instansi dan negara):

Saya memastikan desain yang dipilih selaras dengan
identitas dan menambahkan logo instansi sebagai identitas

Adaptif  (Cepat
perubahan):

Saya menyesuaikan desain dengan tren komunikasi visual
terbaru serta berinovasi secara kreatif dari beberapa
contoh template di aplikasi canva agar leaflet penyuluhan
lebih menarik, relevan, dan mudah dipahami masyarakat.

menyesuaikan  diri  menghadapi

. Menyiapkan
utama,
pendukung
mencantumkan
identitas instansi

pesan
gambar
dan

Draft Leaflet

Berorientasi Pelayanan (Memahami dan memenuhi

kebutuhan masyarakat):

Saya merumuskan pesan utama dan informasi dengan
jelas serta mudah dipahami agar dapat memenuhi
kebutuhan masyarakat dalam kegiatan penyuluhan

Akuntabel (Melaksanakan tugas dengan jujur,
bertanggung jawab, cermat, disiplin, dan berintegritas
tinggi):

Saya menyiapkan pesan utama, data, dan gambar
pendukung serta memastikan setiap elemen desain
digunakan secara jujur, cermat, disiplin, dan bertanggung
jawab agar informasi yang dihasilkan akuntabel dan sesuai
standar.

Kompeten (Melaksanakan tugas dengan kualitas terbaik
dan meningkatkan kompetensi diri untuk menjawab
tantangan yang selalu berubah):

Saya menyusun pesan utama dengan data dan gambar
pendukung yang tepat serta menggunakan keterampilan
desain untuk menghasilkan materi berkualitas terbaik,
sambil terus meningkatkan kompetensi diri agar mampu
menjawab tantangan yang selalu berubah

sehingga
produktivitas
kualitas
pertanian
meningkat. Hal ini
secara langsung
mendukung Misi 2
dalam
pengembangan
ekonomi  berbasis
pertanian, Misi 3
melalui peningkatan
pengetahuan dan
keterampilan petani
sebagai bentuk
pendidikan
nonformal,
Misi 5
inovasi
penyuluhan
mendorong
kemandirian petani
dan  memperkuat
daya saing produk
pertanian daerah.

dan
hasil

serta
melalui
media

yang

serta
menyesuaikan isi
dan tampilan

leaflet agar mudah
dipahami. Dengan
demikian, kegiatan
ini menjadi wujud
nyata penerapan
nilai Ber-AKHLAK
dalam
peningkatan

pelayanan publik
di sektor
pertanian.
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Loyal (Menjaga nhama baik sesama ASN, Pemimpin,
Instansi dan Negara):

Saya memastikan materi sejalan dengan visi serta
menambahkan identitas instansi secara tepat untuk
menjaga nama baik dan citra positif instansi maupun
negara.

Adaptif (Cepat menyesuaikan diri menghadapi perubahan
dan terus berinovasi dan mengembangkan kreativitas):
Saya menyesuaikan pesan dan desain dengan kreativitas
dari tren visual terkini sehingga leaflet menjadi lebih
menarik.

. Meminta masukan

dari mentor,
melakukan revisi, dan
menyusun versi final
siap cetak

Catatan

hasil

konsultasi dan

Draft
leaflet

final

Berorientasi Pelayanan (Melakukan Perbaikan tiada
Henti):

Saya memperbaiki dan menyempurnakan leaflet agar
materi dan desain leaflet dapat tepat sasaran dan
memenuhi kebutuhan penyuluhan.

Akuntabel (Melaksanakan tugas dengan jujur,
bertanggung jawab, dan cermat):

Saya melakukan revisi dengan penuh tanggung jawab
serta memastikan setiap perubahan sesuai arahan mentor.

Kompeten (Melaksanakan tugas dengan kualitas terbaik):

Saya menyusun versi final dengan teliti dan memastikan
desain siap cetak memiliki kualitas terbaik.

Harmonis (Menghargai setiap orang apapun latar
belakangnya dan membangun lingkungan kerja yang
kondusif):

Saya menghargai masukan mentor, menjaga komunikasi
yang baik, dan terbuka terhadap revisi.

Adaptif (Cepat menyesuaikan diri menghadapi
perubahan):
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Saya menyesuaikan desain dan isi leaflet sesuai dengan
saran dari mentor agar lebih baik lagi dan tepat sebagai
media penyuluhan.
Kolaboratif (Terbuka dalam bekerja sama untuk
menghasilkan nilai tambah):

Saya berkonsultasi dengan mentor mengenai draft leaflet
agar hasil desain semakin berkualitas.

d. Mencetak leaflet
sesuai kebutuhan

Leaflet dalam
bentuk cetakan
fisik

Berorientasi Pelayanan (Memahami dan memenuhi

kebutuhan masyarakat):

Saya memastikan hasil cetakan mudah dibaca, tahan
lama, dan nyaman dilihat oleh petani.

Akuntabel (Melaksanakan tugas dengan jujur,
bertanggung jawab, cermat, disiplin, dan berintegritas
tinggi):

Saya mencetak leaflet sesuai jumlah kebutuhan dengan
cermat dan bertanggung jawab agar tidak terjadi
pemborosan maupun kekurangan

Kompeten (Melaksanakan tugas dengan kualitas terbaik):

Saya memastikan hasil cetakan memiliki kualitas terbaik
sehingga leaflet dapat digunakan secara optimal dalam
penyuluhan.

Membuatan
Pretest dan
Postest berbentuk
kuesioner

a. Membuat Kuesioner
Pre-test dan Postest

Draft kuesioner

Berorientasi Pelayanan (Memahami dan memenuhi

kebutuhan masyarakat):

Saya membuat kuesioer bertujuan untuk mengevaluasi
tingkat pemahaman petani tentang aplikasi kapur dolomit

pada lahan sawah baik sebelum ataupun sesudah
penyuluhan
Akuntabel (Melaksanakan tugas dengan jujur,

bertanggung jawab, cermat, disiplin, dan berintegritas
tinggi):

Kegiatan
pembuatan pretest
dan postest
berbentuk

kuesioner terkait
pengetahuan petani
tentang kapur
dolomit secara
langsung

berkontribusi

Kegiatan ini
mencerminkan
nilai Berorientasi
Pelayanan dengan
menyusun
kuesioner sesuai
kebutuhan petani,
Akuntabel dengan
pertanyaan yang
jelas dan dapat
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Saya membuat pertanyaan berdasarkan pada tingkat
pemaham dasar petani secara umum ataupun manfaat
aplikasi kapur dolomit, pengetahuan teknis

Kompeten (Melaksanakan tugas dengan kualitas terbaik):

Saya menyusun pertanyaan — pertanyaan secara urut agar
tersusun intrumen / kuesioner yang berkualitas.

Adaptif  (Cepat diri
perubahan):

Saya membuat pertanyaan sesuai kondisi/ praktik dan

hambatan yang ada dilapangan agar lebih relevan dengan
pemanfaatan kapur dolomit pada lahan sawah

menyesuaikan menghadapi

. Melakukan konsultasi

dengan mentor untuk
memastikan
pertanyaan sesuai
dengan tujuan dan
mudah dipahami
responden

Catatan hasil
konsultasi dan
dokumentasi

Berorientasi Pelayanan (Memahami dan memenuhi
kebutuhan masyarakat serta Ramah, cekatan, solutif, dan
dapat diandalkan):

Saya berkonsultasi dengan ramah dan sopan santun serta
fokus pada kebutuhan agar pertanyaan kuesioner
bermanfaat bagi responden.

Kompeten (Melaksanakan tugas dengan kualitas terbaik):

Saya memanfaatkan konsultasi dengan mentor untuk
meningkatkan kualitas pertanyaan kuesioner agar sesuai
tujuan dan mudah dipahami.

Harmonis (Membangun lingkungan kerja yang kondusif):

Saya menjaga etika komunikasi, menghargai pendapat
mentor, dan menciptakan suasana konsultasi yang
kondusif.

Kolaboratif (Memberi kesempatan kepada berbagai pihak
untuk berkontribusi):

Saya terbuka menerima masukan dari mentor dan bekerja
sama untuk menyempurnakan kuesioner.

terhadap
pencapaian Visi
Kabupaten Kerinci.
Hal ini tercermin
terutama dalam Misi
2, yaitu
“‘Meningkatkan
pengembangan
ekonomi inklusif
berbasis pertanian”,
karena kegiatan ini
mendukung
peningkatan
pengetahuan petani

dalam  mengelola
lahan sehingga
hasil pertanian lebih
produktif dan
berdaya saing.
Selain itu, kegiatan
ini juga selaras

dengan Misi 3, yaitu
“Meningkatkan

kualitas pendidikan
dan SDM berdaya

saing”, sebab
pelaksanaan pretest
dan postest
berfungsi  sebagai
sarana pendidikan
nonformal bagi
petani untuk
meningkatkan

kapasitas dan
kualitas sumber

dipertanggungjaw
abkan, serta
Kompeten melalui

penyusunan
instrumen  yang
berkualitas.  Nilai
Harmonis tampak
dari penggunaan
bahasa yang
santun, Loyal
dalam mendukung
program
pemerintah
daerah, Adaptif
dengan
menyesuaikan isi
kuesioner sesuai

kondisi terkini, dan
Kolaboratif melalui
keterlibatan
mentor  maupun
rekan kerja.
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c. Memperbaiki dan
Mencetak kuesioner

Hasil cetak

kuesioner

Berorientasi Pelayanan (Memahami dan memenuhi

kebutuhan masyarakat):

Saya memperbaiki format kuesioner yaitu menambahkan
pilihan jawaban pada pertanyaan agar dapat memudahkan
responden untuk menjawab serta melakukan penilaian

Akuntabel (Melaksanakan tugas dengan jujur,
bertanggung jawab, cermat, disiplin, dan berintegritas
tinggi):

Saya merevisi beberapa pertanyaan agar sesuai dengan
kebutuhan evaluasi dan dilakukan berdasarkan
pertimbangan ilmiah dan arahan mentor.

Kompeten (Melaksanakan tugas dengan kualitas terbaik):

Saya merevisi kuesioner dengan ketelitian dan
kemampuan analitis dalam menyusun instrumen yang
relevan, terukur, dan efektif untuk digunakan dalam
evaluasi penyuluhan.

Loyal (Menjaga nama baik sesama ASN, pimpinan,
instansi, dan negara):

Saya menjaga nama baik instansi melalui hasil kerja yang
rapi dan profesional dalam pembuatan dan pencetakan
kuesioner.

daya manusia di
sektor pertanian.

Melakukan
penyuluhan
mengenai
dolomit

kapur
disertai

memberikan

materi
leaflet
petani
kegiatan
Anjangsana

berupa

kepada

melalui

a. Konsultasi
mentor
pelaksanaan
penyuluhan

dengan
terkait

Catatan Hasil
Konsultasi dan
dokumentasi

Berorientasi Pelayanan (Ramah, cekatan, solutif, dan
dapat diandalkan):

Saya berkonsultasi dengan ramah, sopan santun,
komunikatif, dan tanggap dalam menanggapi arahan
mentor yang mencerminkan sikap profesional dan dapat
diandalkan dalam melaksanakan tugas

Akuntabel  (Melaksanakan tugas dengan jujur,
bertanggung jawab, cermat, disiplin, dan berintegritas
tinggi dan Memahami dan memenuhi kebutuhan
masyarakat):

Kegiatan
penyuluhan
dolomit
media
mendukung
“Mewujudkan
Kerinci
Berdaya
Maju, dan
Sejahtera” dengan
meningkatkan

kapur
dengan
leaflet
Visi

yang
Saing,

Kegiatan
penyuluhan kapur
dolomit  dengan
media leaflet
mencerminkan
nilai  Berorientasi
Pelayanan,
Kompeten,
Kolaboratif, dan
Adaptif. Aparatur
tidak hanya
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Saya menyampaikan tujuan kegiatan dengan jelas dan
terbuka, serta memaparkan secara singkat rencana
pelaksanaan penyuluhan
Harmonis (Menghargai latar
belakangnya):

Saya berkomunikasi dengan sopan, menghormati waktu
mentor, dan menjaga etika komunikasi.

setiap orang apapun

Adaptif  (Cepat diri

perubahan):
Saya berdiskusi secara aktif dengan mentor untuk mencari
solusi terbaik terhadap kendala dalam pelaksanaan
kegiatan, seperti penyesuaian lokasi, waktu, atau metode
penyuluhan.

menyesuaikan menghadapi

Kolaboratif (Terbuka dalam bekerja sama untuk

menghasilkan nilai tambah)

Saya mendengarkan dengan seksama setiap masukan,
saran, dan arahan dari mentor terkait penyempurnaan
materi maupun strategi pelaksanaan penyuluhan sebagai
bentuk kerjasama yang konstruktif.

. Melakukan
anjangsana kelompok
dan membagikan
kuesioner  Pre-test,
Leaflet, dan kuesioner
Postet kepada petani

Dokumentasi
pembagian
kuesioner
prestest,
postest, dan
leaflet

Berorientasi Pelayanan (Ramah, cekatan, solutif, dan
dapat diandalkan):

Saya membantu petani yang memerlukan penjelasan
tambahan mengenai pengisian kuesioner sehingga
menjadi sosok yang dipercaya dan diandalkan dalam
memberikan pelayanan.

Akuntabel (Jujur, bertanggung jawab, cermat, disiplin, dan
berintegritas):

Sebelum membagikan kuesioner, saya menjelaskan
terlebih dahulu tujuan dari pembagian kuesioner untuk
menilai peningkatan pemahaman petani mengenai kapur
dolomit sebelum dan sesudah penyuluhan.

pengetahuan petani
dalam  mengelola
kesuburan tanah.

Kegiatan ini paling
erat kaitannya
dengan Misi 2, Misi

3, dan Misi 5,
karena mampu
mendorong
pengembangan

ekonomi pertanian,
meningkatkan
kualitas

petani,

menghadirkan
inovasi edukasi
yang memperkuat
kemandirian dan
daya saing daerah.

SDM
serta

menyusun materi
secara

profesional, tetapi
juga bekerja sama

dengan petani
serta
menyesuaikan

penyampaian agar
mudah dipahami.
Dengan demikian,
kegiatan ini
menjadi wujud
nyata penerapan
nilai Ber-AKHLAK
dalam
peningkatan
pelayanan publik
pertanian.
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Kompeten (Melaksanakan tugas dengan kualitas terbaik
dan membantu orang lain belajar):

Saya memberikan arahan yang jelas agar petani agar
dapat mengisi kuesioner dengan baik.

Harmonis (Menghargai setiap orang apapun latar
belakangnya):
Saya berinteraksi dengan seluruh anggota kelompok tani
secara terbuka tanpa membeda-bedakan latar belakang,
sehingga tercipta suasana penyuluhan yang akrab dan
saling percaya.

c. Melakukan
penyuluhan dan
penyampaian materi

Daftar hadir
petani, laporan
pelaksanaan
dan
dokumentasi

Berorientasi Pelayanan (Memahami dan memenuhi
kebutuhan masyarakat dan Ramah, cekatan, solutif, dan
dapat diandalkan):

Saya memperkenalkan diri, sebelum penyuluhan dan
menjelaskan maksud serta tujuan kegiatan yang akan
dilaksanakan. Selain itu saya menyampaikan materi
dengan bahasa yang sederhana agar petani mudah
memahami manfaat dan cara aplikasi kapur dolomit.

Akuntabel (Melaksanakan tugas dengan jujur,
bertanggung jawab, cermat, disiplin, dan berintegritas
tinggi):

Saya menyampaikan informasi sesuai fakta ilmiah dan
tidak melebih-lebihkan manfaat kapur dolomit, serta
Informasi diberikan secara sistematis dan dengan
informasi yang jelas dan sesuai fakta ilmiah

Kompeten (Melaksanakan tugas dengan kualitas terbaik
dan membantu orang lain belajar):

Saya menggunakan pengetahuan dan keterampilan saya
untuk menjelaskan materi secara jelas, akurat dan
menyampaikan inti pesan dalam leaflet secara singkat
kepada petani sehingga mereka memahami informasi yang
diberikan dan mampu mempraktikkannya secara mandiri,
sehingga pengetahuan mereka semakin bertambabh.
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Harmonis (Membangun lingkungan kerja yang kondusif)):
Saya berusaha menciptakan suasana penyuluhan yang
terbuka dan saling menghormati, sehingga petani aktif
berdiskusi, berbagi pengalaman, dan bersama mencari
solusi atas permasalahan pertanian.

Loyal (Menjaga nama baik sesama ASN, Pemimpin,
Instansi dan Negara):

Saya menyampaikan informasi yang bermanfaat dalam
penyuluhan kapur dolomit, sehingga mencerminkan sikap
loyal sekaligus mendukung visi dan misi pembangunan
pertanian.

Adaptif (Bertindak proaktof):

Saya mendorong petani untuk aktif berdiskusi, bertukar
pengalaman, dan bersama-sama mencari solusi terhadap

permasalahan pertanian yang dihadapi dilapangan
sehingga nantinya petani dapat menerapkan
pembelajarannya di lapangan
Melakukan a. Melakukan Draft Skor Pre- | Akuntabel (Melaksanakan tugas dengan jujur, | Kegiatan evaluasi | Kegiatan evaluasi
evaluasi dari Perhitungan skor Pre- | test bertanggung jawab, cermat, disiplin, dan berintegritas | dari penyuluhan |[dari  penyuluhan
kegiatan test tinggi): berkontribusi menjadi sarana
penyuluhan Saya memeriksa dan menganalisis hasil kuesioner secara | langsung pada | penting dalam
teliti dan yang sebenarnya agar hasilnya valid dan dapat | Pencapaian  visi. | memperkuat nilai-
dengan Misi 2, yaitu | di Kabupaten
Kompeten (Melaksanakan tugas dengan kualitas terbaik): | Mmeningkatkan Kerinci. Nilai
Saya memastikan pemeriksaan dan analisis hasil pengembangan Akuntabel
y b ekonomi inklusif | tercermin dari

dilakukan secara profesional sehingga hasilnya akurat dan
bermanfaat.

Loyal (Menjaga nama baik pimpinan, instansi, dan
negara):
Saya menganalisis evaluasi dengan penuh tanggung

jawab sebagai bentuk dukungan terhadap program

berbasis pertanian,
karena hasil
evaluasi
memastikan
penyuluhan benar-
benar memberi

pelaksanaan

evaluasi yang jujur
dan dapat
dipertanggungjaw
abkan, sementara
Kompeten terlihat
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pemerintah di
kapasitas petani.

bidang pertanian dalam peningkatan

Adaptif (Terus Berinovasi dan Mengembangkan
Kreativitas):
Saya menganalisis hasil dengan membuat dan

mengolahnya dengan memanfaatkan fungsi tabel Excel
agar lebih efektif dalam mengolah data hasil kuesioner.

b. Melakukan
Perhitungan
Postest

skor

Draft Skor

Postest

Akuntabel  (Melaksanakan tugas dengan jujur,
bertanggung jawab, cermat, disiplin, dan berintegritas
tinggi):

Saya memeriksa dan menganalisis hasil kuesioner secara
teliti dan yang sebenarnya agar hasilnya valid dan dapat
mengukur tingkat pemaham petani

Kompeten (Melaksanakan tugas dengan kualitas terbaik):

Saya memastikan pemeriksaan dan analisis hasil
dilakukan secara profesional sehingga hasilnya akurat dan
bermanfaat.

Loyal (Menjaga nama baik pimpinan, dan
negara):

Saya menganalisis evaluasi dengan penuh tanggung
jawab sebagai bentuk dukungan terhadap program
pemerintah di bidang pertanian dalam peningkatan

kapasitas petani.

instansi,

Adaptif (Terus Berinovasi dan

Kreativitas):

Saya menganalisis hasil dengan membuat dan
mengolahnya dengan memanfaatkan fungsi tabel Excel
agar lebih efektif dalam mengolah data hasil kuesioner.

Mengembangkan

c. Merangkum
analisis

hasil

Rekapitulasi
Nilai Kuesioner
dan Laporan
Evaluasi

Berorientasi Pelayanan (Memahami dan memenuhi

kebutuhan masyarakat):

dampak pada
peningkatan
produktivitas  dan
kesejahteraan
petani. Selain itu,
kegiatan ini juga

mendukung Misi 3,
yakni meningkatkan
kualitas pendidikan
dan SDM berdaya
saing, sebab
evaluasi  menjadi
bagian dari proses
pembelajaran

berkelanjutan yang
memperkuat

pengetahuan serta
keterampilan petani
dalam  mengelola
pertanian  secara
lebih modern dan
berkelanjutan

melalui analisis
data yang tepat
untuk  perbaikan
program.
Berorientasi
Pelayanan
diwujudkan
dengan
memahami
kebutuhan petani
agar penyuluhan
lebih tepat
sasaran.
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Saya menjadikan hasil pre-test serta post-test sebagai
dasar perbaikan berkelanjutan agar kegiatan selanjutnya
lebih tepat sasaran dan bermanfaat bagi petani.

Akuntabel (Jujur, bertanggung jawab, cermat, disiplin, dan
berintegritas):

Saya menyusun laporan evaluasi secara sistematis,
akurat, dan sesuai format dengan menyajikan data yang
jelas dan relevan secara cermat, membuat persentase
peningkatan hingga mengkategorikannya nilai tersebut.

Kompeten (Melaksanakan tugas dengan kualitas terbaik):

Saya merangkum dan membandingkan hasil antara
kuesioner pre-test dan postest untuk melihat perubahan
tingkat pemahaman dan pengetahuan petani agar dapat
mudah dianalisis lebih lanjut menghasilkan dokumen
berkualitas.

Harmonis (Membangun lingkungan kerja yang kondusif):

Saya tetap menjaga komunikasi yang baik dan kerja sama
dengan mentor untuk menciptakan lingkungan kerja yang
saling mendukung agar hasil evaluasi berjalan lancar,
akurat, dan menghasilkan rekomendasi yang bermanfaat
bagi peningkatan kegiatan penyuluhan di masa mendatang

Adaptif (Terus Berinovasi dan Mengembangkan
Kreativitas):

Saya menyajikan ringkasan hasil evaluasi dalam bentuk
grafik dari peningkatan pemahaman petani sebelum dan
sesudah penyuluhan agar penyajiannya lebih sederhana
dan mudah dipahami.

Kolaboratif (Terbuka dalam bekerja sama untuk
menghasilkan nilai tambah):

Saya terbuka dengan saran dan kritik mentor agar laporan
evaluasi lebih lengkap, akurat, serta memberi nilai tambah.
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Membuat video
sosialisasi  untuk
penyuluhan secara
digital

a. Perekaman video di

lahan Hortikultura dan
lahan Sawah

File
mentah
lahan

video
di

Hortikultura

dan di
Sawah

lahan

Berorientasi Pelayanan (Memahami dan memenuhi

kebutuhan masyarakat):

Saya membuat video sosialisasi untuk memberikan
manfaat dan informasi yang jelas kepada petani sebagai
sasaran penyuluhan tentang manfaat kapur dolomit.

Akuntabel (Jujur, bertanggung jawab, cermat, disiplin, dan
berintegritas):

Saya memastikan telah menyiapkan seluruh kebutuhan
teknis dan non-teknis yang diperlukan sebelum perekaman

Kompeten (Melaksanakan tugas dengan kualitas terbaik):

Saya menentukan lokasi pengambilan gambar/ video di
lahan hortikultura dengan berkoordinasi bersama rekan
penyuluh dan berkoordinasi dengan mentor untuk lokasi di
lahan sawah serta juga memastikan alat perekam
berfungsi dengan baik.

Harmonis (Menghargai latar
belakangnya):

saya menjelaskan maksud dan tujuan dari kegiatan terlebih
dahulu agar semua pihak memahami manfaat perekaman
bagi edukasi petani dan masyarakat dengan meminta izin

dengan sopan

setiap orang apa pun

Adaptif  (Cepat
perubahan):

Saya melakukan perekaman video menyesuaikan dengan
waktu, kondisi lapangan dan cuaca diberbagai kesempatan
dan perekeman video tambahan dilakukan direkam kondisi
berbagai tanaman dan lokasi lainnya sesuai kebutuhan.

menyesuaikan  diri  menghadapi

Kolaboratif (Terbuka dalam bekerja sama untuk
menghasilkan nilai tambah):

Kegiatan ini
mendukung

terwujudnya

“Kerinci yang
Berdaya Saing,
Maju, dan
Sejahtera” dengan

menghadirkan
inovasi penyuluhan
berbasis digital
yang meningkatkan
jangkauan informasi
dan pengetahuan
petani secara lebih
luas dan efisien.
Kegiatan ini paling
selaras dengan:

Misi 2:
Meningkatkan
pengembangan
ekonomi inklusif
berbasis pertanian
dan Misi 5:
Pengembangan
inovasi untuk
kemandirian dan

daya saing daerah
serta mewujudkan
kesinambungan

pembangunan. Hal
tersebut
dikarenakan
berfokus pada
penguatan  sektor
pertanian dan
penerapan inovasi

Penguatan nilai-
nilai BerAKHLAK
dalam kegiatan
membuat  video
sosialisasi  untuk
penyuluhan

secara digital
tercermin - melalui
penerapan sikap
berorientasi

pelayanan dengan
menghadirkan
konten yang
informatif dan
mudah dipahami,
akuntabel dengan
penggunaan data
yang valid dan
dapat
dipertanggungjaw
abkan, serta
kompeten melalui

pemanfaatan
teknologi
komunikasi yang
efektif. Nilai
harmonis dan

kolaboratif tampak
dalam kerja sama

dengan mentor
dan rekan Kkerja,
sementara nilai
adaptif diwujudkan
dengan
penyesuaian
metode
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Saya melakukan perekaman video melibatkan petani
ataupun pemiliki lahan sebagai bagian dari kegiatan untuk
mendukung kelancaran perekaman dan contoh nyata
penerapan dolomit di lapangan

b. Melakukan edit video

Video
sosialisasi

Berorientasi Pelayanan (Memahami dan memenuhi
kebutuhan masyarakat):
Saya mengedit video untuk menghasilkan media edukatif

yang menarik, informatif, dan mudah dipahami oleh petani

Akuntabel  (Melaksanakan tugas dengan jujur,
bertanggung jawab, cermat, disiplin, dan berintegritas
tinggi):

Saya melakukan pengeditan secara bertahap, dimulai dari
pengumpulan hasil rekaman, pemilihan potongan video
terbaik, penyusunan alur cerita, hingga penambahan
narasi suara dan teks penjelas.

Kompeten (Melaksanakan tugas dengan kualitas terbaik):
Saya mengatur urutan adegan agar alur cerita video
berjalan logis dan menarik perhatian penonton, mulai dari
pengenalan masalah keasaman tanah, manfaat kapur
dolomit hingga hasil yang diperoleh petani setelah
menggunakan dolomit.

Loyal (Menjaga nama baik pimpinan,
negara):

Saya menambahkan identitas diri dan instansi dalam video
tersebut sebagai dedikasi dalam menjaga nama baik

instansi, dan

instansi dengan menghasilkan karya video yang
profesional dan beretika.

Adaptif (Terus Berinovasi dan Mengembangkan
Kreativitas):

Saya menyesuaikan pencahayaan, warna, serta mengatur
transisi antar adegan agar hasil video terlihat menarik
secara visual dengan pengeditan video menggunakan
aplikasi Capcut.

digital untuk
meningkatkan daya
saing daerah.

penyuluhan ke

bentuk digital
sesuai
perkembangan
zaman.  Seluruh
nilai tersebut

mendukung  visi
Kabupaten Kerinci
untuk mewujudkan

daerah yang
berdaya saing,
maju, dan
sejahtera.
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. Berkonsultasi dengan
mentor hasil dari
video sosialisasi dan
penyuluhan, revisi
dan publikasi

Catatan hasil
konsultasi dan
Bukti publikasi

Berorientasi Pelayanan (Melakukan perbaikan tiada
henti):

Saya berkonsultasi dengan mentor dan kemudian
melakukan revisi berdasarkan dari saran dan masukan
mentor, hingga dinyatakan layak untuk diunggah ke media
digital

Akuntabel (Jujur, bertanggung jawab, cermat, disiplin, dan
berintegritas):

Saya melakukan revisi dengan penuh tanggung jawab
untuk menghasilkan produk akhir yang berkualitas tinggi.

Kompeten (Melaksanakan tugas dengan kualitas terbaik):

Saya menggunakan kemampuan maksimal dalam
memperbaiki hasil kerja dari pengeditan video yang
berdasarkan evalusi serta sesuai dengan dalam
menguasai keterampilan teknis dan substansi materi.

Adaptif (Terus Berinovasi dan Mengembangkan
Kreativitas):

Saya melakukan revisi akhir dengan menyesuaikan
bagian-bagian yang perlu diperbaiki, seperti durasi,
kejelasan teks, serta sinkronisasi narasi dengan gambar

Kolaboratif (Terbuka dalam bekerja sama untuk
menghasilkan nilai tambah):

Saya berkonsultasi dan berkoordinasi dengan mentor
untuk meminta masukan terkait kualitas visual, kejelasan
narasi, serta kesesuaian isi dengan tujuan penyuluhan.
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C. Matrik Rekapitulasi Realisasi Habituasi NND PNS (BerAKHLAK)
Adapun rekapitulasi realisasi habituasi NND PNS (BerAKHLAK), dapat dilihat pada Tabel 6 berikut:
Tabel 6. Matrik Rekapitulasi Realisasi Habituasi NND PNS (BerAKHLAK)

Mata Kegiatan Jumlah

No Pelatihan Ke-1 Ke-2 Ke-3 Ke-4 Ke-5 Ke-6 Ke-7 Aktualisasi per MP
Rencana |Realisasi |Rencana |Realisasi |[Rencana |Realisasi |Rencana |Realisasi |[Rencana |Realisasi |Rencana |Realisasi |[Rencana |Realisasi | Rencana Realisasi

1, | Berorentasi 2 2 2 2 4 4 3 3 5 3 1 1 3 3 20 18

Pelayanan

2. Akuntabel 3 4 4 4 4 5 2 2 4 3 3 3 3 3 23 24

3. Kompeten 2 2 4 4 4 5 3 3 2 2 2 3 3 3 20 22

4. Harmonis 1 1 2 2 1 1 1 1 4 3 2 1 1 1 12 10

5. Loyal 1 2 2 2 2 2 1 1 1 1 2 2 1 1 10 11

6. Adaptif 2 3 4 4 3 4 1 1 1 2 1 3 3 3 15 20

7. Kolaboratif 2 3 2 3 1 2 1 1 1 1 2 1 2 2 11 13

Jumlah MP yang
Diaktualisasikan 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 111 118
per Kegiatan
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D. Capaian Penyelesaian Core Isu

Adapun capaian penyelesaian dari core isu dapat dilihat pada Tabel 7 berikut:

Tabel 7. Capaian Penyelesaian Core Isu

Kondisi Core Isu

Sebelum Aktualisasi

Setelah Aktualisasi

Di Kecamatan Air Hangat
Timur, Kabupaten Kerinci
sebagian besar petani masih
memiliki keterbatasan
informasi dan edukasi
mengenai  manfaat  kapur
dolomit. Dari total 241 jumlah
kelompok tani di Kecamatan Air
Hangat Timur, terdapat 90%
nya masih belum mengenal
dan memahami manfaat dari
kapur dolomit untuk lahan
sawahnya.

Dari hasil pretest didapatkan
bahwa pemahaman beberapa
petani mengenai manfaat
kapur dolomit secara
pengetahuan umum, manfaat,
cara aplikasi, serta praktik
dilapangan dan sikap hanya
sekitar 9,7 — 61% tingkat
pemahamannya.

Faktanya juga, distribusi kapur
dolomit di kios-kios pupuk juga
masih sangat terbatas yang
menunjukkan bahwa

sedikitnya/ rendahnya
permintaan kapur dolomit oleh
petani untuk digunakan

sawahnya karena keterbatasan
dan ketidak tahuan petani akan
manfaat pentingnya kapur
dolomit untuk meningkatkan
kesuburan tanah sawahnya.

Setelah  dilaksanakannya  Penyuluhan  dan
Sosialisasi mengenai manfaat kapur dolomit untuk

pengolahan lahan sawah, terjadi peningkatan
pengetahuan dan kesadaran petani terhadap
pentingnya penggunaan kapur dolomit untuk

memperbaiki kondisi tanah sawahnya setelah
dilakukan penyuluhan dan sosialisasi. Hal ini dapat
dilihat dari perbandingan nilai Pre-test dan postest
pada Gambar 3 berikut:

Gambar 3. Grafik tingkat Pemahaman Petani
sebelum dan sesudah penyuluhan dari hasil
kuesioner
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Dari gambar di atas, terdata bahwa setelah
penyuluhan dan sosialisasi terjadinya peningkatan
pemahaman petani menjadi 81 — 100% dengan
kategori tinggi sampai sangat tinggi dalam
memahami materi penyuluhan.

Maka dapat disimpulkan bahwa dengan penyuluhan
dan sosialisasi dapat meningkatkan pemahaman
dan minat petani dalam pemanfaatan kapur dolomit
untuk pengolahan tanah sawah dan secara tidak
langsung dapat berdampak positif terhadap
peningkatan permintaan kapur dolomit yang
diharapkan dapat mendorong ketersediaannya di
kios-kios pupuk
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E. Manfaat Terselesaikannya Core Isu
1) Individu Peserta

Terselesaikannya isu ini, bagi penulis dapat meningkatkan kompetensi dan
profesionalitas sebagai penyuluh pertanian dalam melaksanakan kegiatan
penyuluhan yang efektif, komunikatif, dan berbasis data lapangan. Kemudian
mampu mengembangkan kemampuan analisis, penyusunan materi edukatif,
serta penerapan nilai-nilai BerAKHLAK dalam pelayanan kepada petani. Selain
itu, kegiatan ini menumbuhkan rasa tanggung jawab, kepedulian, dan kepekaan
terhadap kebutuhan petani dan memotivasi diri untuk terus berkontribusi dalam

membangun pertanian yang lebih keberlanjutan.

2) Instansi

Terselesainya isu ini, maka dapat mendukung tercapainya program
pemerintah daerah (Dinas Tanaman Pangan dan Hortikultura Kab. Kerinci)
dalam peningkatan produktivitas pertanian dan pengelolaan lahan yang
berkelanjutan sekaligus sejalan dengan program pemerintah untuk mengejar
target swasembada pangan. Kemudian, Instansi dapat memperkuat citra
pelayanan publik yang berorientasi pada solusi dan kebutuhan masyarakat tani.
Selain itu, hasil kegiatan dapat dijadikan acuan untuk pengembangan kebijakan

dan program penyuluhan selanjutnya.

3) Stakeholders

Petani memperoleh pengetahuan baru tentang manfaat dan cara
pengaplikasian kapur dolomit, sehingga lebih siap menerapkan inovasi dalam
pengolahan tanah sawah yang berguna untuk menjaga kualitas tanah dalam
jangka panjang. menekan biaya pemupukan berlebih, dan memberikan
keuntungan ekonomi yang lebih baik bagi petani, dan juga berkontribusi pada
keberlanjutan pertanian melalui pelestarian kesuburan tanah, peningkatan
kapasitas produksi secara berkesinambungan, serta pengelolaan lahan yang

ramah lingkungan.
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F. Rencana Tindak Lanjut Hasil Aktualisasi

8 berikut ini:

Tabel 8. Rencana dari Tindak Lanjut Hasil Aktualisasi

Adapun rencana dari tindak lanjut hasil aktualisasi, dapat dilihat pada Tabel

kepada petani

untuk cara
aplikasi  dan
penentuan

dosis aplikasi
kapur dolomit

Durasi Parapihak | Sumber
No. Kegiatan Output dan Terli ; Keterangan
erlibat Biaya
Waktu
1 | Melakukan Dokumentasi | 1 hari e Penyuluh
penyuluhan ¢ Petani
dan sosialisasi
terkait manfaat
kapur dolomit
di wilayah
binaan
2 | Melakukan Dokumentasi | 1 hari e Penyuluh
pendampingan ¢ Petani
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BAB V
KESIMPILAN DAN REKOMENDASI

A.Kesimpulan

Berdasarkan dari kegiatan aktualisasi yang penulis lakukan di Kecamatan
Air Hangat Timur Kabupaten Kerinci maka dapat disimpulkan bahwa kegiatan
yang dirancangkan telah berhasil dilaksanakan dengan waktu yang telah
ditentukan.

Konsultasi bersama atasan/mentor memberikan arahan dan bimbingan
yang terarah dalam menyelesaikan kegiatan aktualisasi dan sekaligus
meningkatkan kompetensi diri. Penyuluhan dan sosialisasi bersama penggunaan
Leaflet sebagai media penyuluhan dapat meningkatkan pemahaman petani dan
minat petani secara langsung dan leaflet yang diberikan dapat menjadi pedoman
praktis bagi pengetahuan petani ataupun praktik dilapangan. Selain itu, dari hasil
evaluasi didapatkan hasil yang memuaskan sebagai tanda bahwa kegiatan ini
telah terwujud untuk meningkatkan pemahaman petani akan pentingnya manfaat
kapur dolomit untuk meningkatkan kesuburan tanah sawahnya.

Ringkasan dari kegiatan-kegiatan aktualisasi/habituasi mata pelatihan

adalah sebagai berikut:

1. Aktualisasi/Habituasi Mata Pelatihan
a) Melaksanakan konsultasi dengan Mentor terkait kegiatan aktualisasi
(BerAKHLAK: Berorientasi Pelayanan, Akuntabel, Kompeten, Harmonis,
Loyal, Adaptif, dan Kolaboratif). Nilai yang paling banyak
diimplementasikan adalah Akuntabel
b) Menyusun materi penyuluhan mengenai Kapur Dolomit (Berorientasi
Pelayanan, Akuntabel, Kompeten, Harmonis, Loyal, Adaptif, dan
Kolaboratif). Nilai yang paling banyak diimplementasikan adalah Akuntabel,
Kompeten dan Adaptif
c) Menyusun media penyuluhan Leaflet mengenai Kapur Dolomit

(Berorientasi Pelayanan, Akuntabel, Kompeten, Harmonis, Loyal, Adaptif,

42



dan Kolaboratif). Nilai yang paling banyak diimplementasikan adalah
Akuntabel dan Kompeten.

d) Membuat Kuesioner Pre-test dan Protest (Berorientasi Pelayanan,
Akuntabel, Kompeten, Harmonis, Loyal, Adaptif, dan Kolaboratif). Nilai yang
paling banyak diimplementasikan adalah Berorientasi Pelayanan dan
Kompeten.

e) Melakukan penyuluhan mengenai kapur dolomit secara Anjangsana
(Berorientasi Pelayanan, Akuntabel, Kompeten, Harmonis, Loyal, Adaptif,
dan Kolaboratif). Nilai yang paling banyak diimplementasikan adalah
Berorientasi Pelayanan, Akuntabel dan Harmonis.

f) Evaluasi dari kegiatan penyuluhan (BerAKHLAK: Berorientasi Pelayanan,
Akuntabel, Kompeten, Harmonis, Loyal, Adaptif, dan Kolaboratif) Nilai yang
paling banyak diimplementasikan adalah Akuntabel, Kompeten dan Adaptif

g) Membuat video sosialisasi untuk penyuluhan secara digital (Berorientasi
Pelayanan, Akuntabel, Kompeten, Harmonis, Loyal, Adaptif, dan
Kolaboratif). Nilai yang paling banyak diimplementasikan adalah

Berorientasi Pelayanan, Akuntabel, Kompeten dan Adaptif.

2. Gagasan Kreatif Penyelesaian Core Isu

Gagasan kreatif penyelesaian isu masih banyak petani yang belum
mengenal manfaat dari kapur dolomit saat pengolahan tanah sawah adalah
dengan melakukan sosialisasi dan edukasi kepada Petani mengenai
Pemanfaatan dan Pengaplikasian Kapur Dolomit Saat Pengolahan Tanah Sawah
melalui Anjangsana dengan media Leaflet.

3. Capaian Hasil Penyelesaian Core Isu

Setelah dilakukan kegiatan aktualisasi didapatkan bahwa 7 kegiatan dan
masing-masing tahapan kegiatan telah dilaksanakan dengan optimal dan sebaik
mungkin. Hal tersebut dibuktikan dengan hasil postest oleh petani yang
menunjukkan peningkatan pemahaman mengenai manfaat dan cara aplikasi

kapur dolomit pada pengolahan tanah sawabh.
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B. Rekomendasi

1) Rekomendasi untuk Penyelenggara Pelatihan

Rekomendasi untuk penyelenggara diharapkan pelatihan dapat terus
dilaksanakan untuk membentuk peserta Latsar yang berkarakter dan dapat
mengimplementasikan nilai BerAKHLAK serta penerapan SMART ASN dan
aspek Manajemen ASN khusunya di dunia kerja atau dimanapun berada. Selain
itu, diharapkan juga penyelenggara selama masa habituasi tetap diadakan
pertemuan dan diskusi secara berkala untuk memantau perkembangan dan

menemukan solusi dari kendala yang dihadapi oleh peserta di lapangan.

2) Rekomendasi untuk Instansi Asal Peserta

Rekomendasi untuk instansi asal peserta dapat memberikan dukungan
optimal selama pelaksanaan pelatihan dasar, sehingga peserta mampu
mengasah dan meningkatkan kompetensinya. Selain itu juga diharapkan untuk
terus melakukan pembinaan secara berkesinambungan dan berkelanjutan agar
inovasi yang diperoleh dari pelatihan dapat terus berkembang dan memberikan

kontribusi nyata terhadap peningkatan kinerja.
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Lampiran 1. Laporan Mingguan Minggu Ke-1
a. Tabel Pelaksanaan Aktualisasi

Judul Kegiatan 1 Pelaksanaan konsultasi dengan Mentor terkait

pelaksanaan aktualisasi.

Tahapan 1: Menyiapkan bahan untuk konsultasi

Tahapan 2: Menentukan  jadwal  konsultasi
dengan mentor

Tahapan 3: Melaksanakan konsultasi dengan
mentor terkait pelaksanaan kegiatan

aktualisasi
Tanggal Pelaksanaan 9 - 12 September 2025
Kegiatan
Daftar Lampiran Bukti Tahapan 1: Draft bahan konsultasi
Kegiatan/ Evidence Tahapan 2: Screenshoot percakapan dengan

mentor untuk menjadwalkan
konsultasi melalui Whatsapp
Tahapan 3: Catatan Hasil Konsultasi

Uraian Kegiatan yang dilaksanakan

Tahapan Kegiatan 1: Menyiapkan bahan untuk konsultasi.
Tanggal 9 - 10 September 2025

Dalam pelaksanaan kegiatan aktualisasi selama masa habituasi, saya
memulai dengan menyiapkan bahan awal untuk konsul kepada mentor.
Penyusunan bahan diskusi berdasarkan pada Rancangan Aktulisasi yang
sudah di seminarkan serta telah di uji oleh evaluator. Selanjutnya, bahan
konsultasi disusun secara jujur sesuai kegiatan yang telah direncanakan serta
kondisi nyata di lapangan, bahan yang rapi dan sistematis agar mudah
dipahami oleh mentor serta dapat dijadikan dasar pelaksanaan kegiatan
(Akuntabel). Selain itu, Saya juga menyiapkan bahan diskusi secara teliti,
menganalisis bagian yang perlu masukan mentor, dan menyusun bahan
secara jelas serta terstruktur. Tujuannya agar mendapatkan arahan yang tepat
dari mentor, sekaligus untuk meningkatkan kompetensi diri sehingga
konsultasi menjadi produktif dan memberikan hasil yang maksimal
(Kompeten). Kemudian, Saya juga menyiapkan bahan diskusi berdasarkan
masukan evaluator, arahan dari mentor, kondisi di lapangan, serta sesuai
dengan program strategis dari pemerintah tahun 2025 mengenai pemanfaatan
kapur dolomit dalam optimalisasi lahan sawah (Adaptif).
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Output: Draft bahan konsultasi
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Tahapan Kegiatan 2: Menentukan jadwal konsultasi dengan mentor.
Tanggal 11 September 2025

Saya menghubungi mentor di pagi hari melalui chat Whatsapp untuk
menanyakan jadwal konsultasi dengan ramah, sopan dan menyampaikan
maksud konsultasi secara jelas (Berorientasi Pelayanan), menyampaikan
kebutuhan konsultasi, menyesuaikan jadwal konsultasi dengan mentor sesuai
dengan ketersediaan waktu mentor tanpa mengganggu agenda mentor
(Adaptif) serta untuk menjaga hubungan baik sehingga konsultasi bersama
mentor berjalan lancar dan memastikan jadwal yang disepakati mendukung
kelancaran seluruh tahapan kegiatan aktualisasi (Kolaboratif). Kemudian
hadir tepat waktu sesuai jadwal yang disepakati sebagai tindakan
bertanggungjawab dengan kesepakatan (Akuntabel).
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Tahapan Kegiatan 3: Melaksanakan konsultasi dengan mentor terkait
pelaksanaan kegiatan aktualisasi.
Tanggal 11 September 2025

Saya menemui mentor di BPP Air Hangat Timur sesuai jadwal konsultasi
dengan membawa bahan konsultasi untuk dikonsultasikan bersama mentor.
Saat berkonsultasi dengan mentor, saya bersikap ramah dan sopan
menyerahkan bahan konsultasi yang telah disusun serta menyampaikan poin
konsultasi secara jelas dan efisien saat berkonsultasi (Berorientasi
Pelayanan). Selama berdiskusi saya menghargai pengalaman mentor,
menerima masukan dan arahan dengan positif, menghormati perbedaan
pandangan (Harmonis) dan membangun kepercayaan mentor dengan
memperhatikan arahan dengan seksama (Loyal). Saya aktif mendengarkan
saran mentor dari berbagi pandangan terkait pelaksanaan kegiatan,
mengajukan ide yang dapat mendukung kegiatan aktualisasi atapun meminta
masukan mentor atas kendala teknis atau lapangan dari kegiatan tersebut
sehingga menghasilkan nilai tambah bagi petani dan instansi dan dapat
terlaksana lebih optimal dan tepat sasaran (Kolaboratif). Selanjutnya
menuliskan rangkuman dari hasil konsultasi di lembar catatan hasil konsultasi
yang ditandangani oleh mentor sehingga dapat dipertanggungjawabkan
sebagai dasar pelaksanaan aktualisasi (Akuntabel). Saya juga memanfaatkan
konsultasi sebagai sarana belajar dengan berdiskusi secara aktif berdasarkan
pengalaman mentor di lapangan untuk memperdalam pengetahuan teknis
(Kompeten).
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Output: Catatan Hasil Konsultasi dan dokumentasi konsultasi bersama entor
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Lampiran 2. Laporan Mingguan Minggu Ke-2

a. Tabel Pelaksanaan Aktualisasi

Judul Kegiatan 1

Judul Kegiatan 2

Judul Kegiatan 3

Pelaksanaan konsultasi dengan Mentor terkait

pelaksanaan aktualisasi.

Tahapan 4: Meminta persetujuan mentor untuk
pelaksanaan kegiatan aktualisasi

Penyusunan materi penyuluhan untuk edukasi

kepada petani mengenai Kapur Dolomit

Tahapan 1: Mencari dan menyusun materi untuk
penyuluhan mengenai Kapur
Dolomit untuk isi materi Leaflet

Tahapan 2: Konsultasi dengan mentor mengenai
materi yan sudah disusun

Tahapan 3: Melakukan pengujian pH tanah
sawah berkoordinasi dengan Pupuk
Indonesia

Tahapan 4: Merangkum hasil konsultasi,
menyesuaikan masukan, referensi
lainya dan mengintegrasikan ke
dalam materi edukasi

Penyusunan media penyuluhan Leaflet

mengenai Kapur Dolomit

Tahapan 1: Mencari contoh desain leaflet yang
sesuai dengan kebutuhan
penyuluhan

Tanggal Pelaksanaan
Kegiatan

13 - 20 September 2025

Daftar Lampiran Bukti
Kegiatan/ Evidence

Kegiatan 1
Tahapan 4: Surat izin pelaksanaan Aktualisasi

Kegiatan 2

Tahapan 1: Draft bahan materi mengenai kapur
dolomit

Tahapan 2: Catatan Hasil Konsultasi

Tahapan 3: Dokumentasi kondisi lahan dan hasil
uji pH Tanah tanah
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Tahapan 4: Draft materi yang akan di tuangkan
kedalam Leaflet

Kegiatan 3
Tahapan 1: Contoh desain Leaflet

Uraian Kegiatan yang dilaksanakan

Kegiatan 1

Tahapan Kegiatan 4: Meminta persetujuan kepada mentor untuk pelaksanaan
kegiatan aktualisasi sesuai dengan setelah konsultasi.
Tanggal 15 September 2025

Saya meminta persetujuan dari mentor sesuai dengan rencana kegiatan
aktualisasi yang telah disepakati saat berkonsultasi sebelumnya (Akuntabel).
Persetujuan tersebut tuangkan dalam Surat 1zin Pelaksanaan Aktualisasi yang
ditandatangani oleh mentor sesuai dengan hasil konsultasi sebelumnya dan
akan saya laksanakan sesuai dengan kesepakatan sekaligus menghormati
keputusan mentor dan mematuhi arahan yang diberikan (Loyal) demi
kepentingan instansi serta untuk mencapai keberhasilan kegiatan aktualisasi
(Kolaboratif). Selain itu, rencana kegiatan terebut juga dapat disesuaikan
kembali sesuai arahan dari mentor berdasarkan kebutuhan kondisi lapangan
agar kegiatan aktualisasi berjalan lebih efektif dan relevan (Adaptif).

Output: Surat izin pelaksanaan Aktualisasi

fw 7N PEMERINTAH KABUPATEN KERINCI
s DINAS TANAMAN PANGAN
y DAN HORTIKULTURA

Jalan Koto Rendah - Siulak, Kode Pos : 37162
E-mail : dipertakerinci7l @gmail.com

SURAT IZIN PELAKSANAAN AKTUALISASI
Nomor: 800.1.10.1/494/1X/DTPH/2025

Saya yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama  Suermanto, S.P.
Nip £19680715 199903 1010
Jabatan  :Koordinator Penyuluh BPP Kecamatan Air Hangat Timur

Dengan ini mengizinkan dan meyetujui pelaksanaan aktualisasi yang akan dilaksanakan
oleh:

Nama  Saftia Laila Rajmi, S.P.
Nip +19961209 202505 2 001
Jabatan  : Penyuluh Pertanian Ahli Pertama

Setelah melakukan konsultasi maka menyetujui pelaksanaan kegiatan aktualisasi pada
Dinas Tanaman Pangan dan Hortil dengan judul “Peni Petani
Tentang Pemanfaatan dan Pengaplikasian Kapur Dolomit Saat Pengolahan Tanah Sawah di
Kecamatan Air Hangat Timur, Kabupaten Kerinei.

Adapun kegiatan yang akan dilakukan sebagai berikut:

1. Pelaksanaan konsultasi dengan Mentor terkait pelaksanaan aktualisasi

2. Penyusunan materi penyuluhan untuk edukasi kepada petani mengenai Kapur Dolomit

3. Penyusunan media penyuluhan Leaflet mengenai Kapur Dolomit

4. Pembuatan Pretest dan Postest berbentuk kuesioner

5. Melakukan penyuluhan mengenai kapur dolomit disertai memberikan materi berupa leaflet
kepada petani melalui kegiatan Anjangsana

6. Evaluasi dari kegiatan penyuluhan

7. Membuat video sosialisasi untuk penyuluhan secara digital
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Kegiatan 2

Tahapan Kegiatan 1: Mencari dan menyusun materi untuk penyuluhan
mengenai Kapur Dolomit untuk isi materi Leaflet

Tanggal 13 - 16 September 2025

Dalam penyusunan materi mengenai Kapur Dolomit untuk edukasi, saya
menyusun materi dengan penuh tanggung jawab untuk meningkatkan
pengetahuan petani akan pentingnya pengaplikasian Kapur Dolomit saat
pengolahan tanah sawah (Akuntabel). Kebutuhan materi disusun berdasarkan
pada kondisi dilapangan saat ini (Adaptif) dan materi di ambil serta dipilih dari
berbagai sumber yang dipercaya sesuai dengan rekomendasi dari
Kementerian Pertanian baik dari website ataupun dari hasil penelitian/ jurnal
penelitan yang sudah ada (Kompeten), guna untuk meningkatkan
pemahaman petani tentangmanfaat kapur dolomit dan selanjutnya dapat
meningkatkan produksi dan produktivitas padi agar hasilnya bermanfaat untuk
kesejahteraan petani (Berorientasi Pelayanan).

Output: Draft bahan materi mengenai kapur dolomit

Numa Peserta : Softia Laila Rajmi, S.P.

Jubatan : Penyuluh Perianian Abli Pertama

Satuan Kerja : Dinas Tanaman Pangan dan Hortikultura Kabupaten 3. TIPS PENTING
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« Simpan kapur di sempat keriny

BAHAN MATERI KAPUR DOLOMIT 4 PENUTUR

1. SAMPUL
« Judul Leaflet: Kapur Dolomit untuk pengolahan tanah sawsh (Tingkatkan Produktivicas
Padi Dengan Kapur Dolomit)
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pengolahan tanah

2. ISI LEAFLET

« Waktu dan Aplikasi Kupur Delomit
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3) Diamkan setama |2 minggu sebelum penanaman agar kapur bereaksi oplimal,

mil scar merata di permukan laben S0t pergolahan tanah

Tahapan Kegiatan 2: Konsultasi dengan mentor mengenai materi yang sudah
disusun
Tanggal 17 September 2025

Ketika saya berkonsultasi dengan mentor mengenai bahan materi

edukasi untuk meningkatkan pemahaman petani mengenai pentingnya kapur
dolomit untuk tanah sawah (Kolaboratif), saya memahami semua masukan
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dari mentor dan saya gunakan untuk merevisi bahan materi dengan teliti dan
cermat sesuai hasil konsultasi (Akuntabel) dan menghargai setiap
pengalaman dan pendapat dari mentor dalam memberikan arahan serta saran
(Harmonis). Kemudian, selanjutnya dari konsultasi ini saya dapat
menyesuaikan referensi ataupun bagaimana cara penyuluhan yang baik
sesuai dengan kondisi di lapangan berdasarkan arahan dari mentor (Adaptif)
agar kualitas dari meteri yang saya buat dapat tersampaikan dengan baik da
tepat untuk mendukung keberhasilan kegiatan penyuluhan (Loyal) dan
setelahnya juga dapat meningkatkan minat dan pengetahuan petani tentang
manfaat dan cara aplikasi kapur dolomit di lahan sawah mereka (Kompeten).

Output: Catatan Hasil Konsultasi dan dokumentasi konsultasi bersama mentor
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Tahapan Kegiatan 3: Melakukan pengujian pH tanah sawah berkoordinasi
dengan Pupuk Indonesia sebagai referensi tambahan
Tanggal 18 September 2025

Penyuluh di BPP Kec. Air Hangat Timur berkoordinasi dengan pihak
Pupuk Indonesia untuk mengecek pH tanah sawah (lahan rawa) di Desa Baru
Sungai Deras guna untuk mengetahui tingkat kemasaman tanah sawah
(Kolaboratif). Pihak Pupuk Indonesia telah menyiapkan alat untuk menguji pH
tanah sawah dengan menggunakan PUTS (Perangkat Uji Tanah Sawah)
sedangkan penyuluh menyiapkan alat dan menentukan lokasi dan mengambil
sampel tanah sawah yang tergenang (rawa) untuk di uji pH tanahnya
(Berorientasi Pelayanan). Selama pengambilan sampel tanah, saya juga
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melakukan pengamatan langsung pada lahan sawah disekitarnya yang terlihat
adanya genangan berwarna kuning — merah (Karat) yang menandakan bahwa
ada lahan terindikasi memiliki pH tanah masam (Adaptif). Kemudian,
pengukuran pH tanah dilakukan oleh ahlinya dari Pupuk Indonesia dan hasil
dari uji pH tanah di analisis bersama sesuai dengan standar yang sudah
ditetapkan oleh Balai Penelitian Tanah (Balitbangtan) sehingga hasilnya valid
dan dapat dipertanggung jawabkan (Akuntabel). Dari hasil uji pH tanah
didapatkan pH tanah pada tingkat kemasaman pada kategori agak masam
dengan nilai pH 5 — 6. Dari nilai pH tanah tersebut dapat dijadikan sebagai data
penguat dalam meteri untuk edukasi/penyuluhan akan pentingnya
penggunaan kapur dolomit saat pengolahan tanah sawah oleh petani
(Kompeten). Selama berkoordinasi saya bersikap sopan, terbuka, dan saling
menghormati dalam berkomunikasi serta menjaga hubungan kerja yang positif
dan profesional (Harmonis). Penyuluh pertanian juga berkomitmen menjaga
hubungan baik dengan mitra kerja eksternal yaitu dengan Pupuk Indonesia
untuk kegiatan kolaboratif berikutnya di bidang pertanian, menjaga kehormatan
instansi, dengan memastikan seluruh kegiatan membawa citra positif bagi
lembaga penyuluhan pertanian dan pemerintah daerah (Loyal).

Output: Hasil Uji pH tanah rawa pada kisaran 5 — 6 dengan kategori agak
masam dan dokumentasi
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Tahapan Kegiatan 4. Merangkuman hasil konsultasi, menyesuaikan
masukan, referensi lainya dan mengintegrasikan ke dalam materi edukasi
Tanggal 19 September 2025

Saya menelaah kembali hasil catatan konsultasi seperti saran dan
masukan dari konsultasi bersama mentor sebelumnya untuk meningkatkan
kualitas materi untuk leaflet (Kolaboratif) dan kemudian menyusun rangkuman
materi dengan cermat untuk memastikan semua masukan mentor dimuat
dalam rangkuman hasil konsultasi dengan baik (Akuntabel). Kemudian, dalam
penyusunan rangkuman materi saya juga memperkaya materi dengan
referensi ilmiah dan data terkini agar informasi yang disampaikan valid dan
sesuai standar teknis serta sesuai dengan saran dari mentor (Kompeten).
Seperti dengan proaktif untuk mencari dan menelusuri sumber resmi seperti
website Kementerian Pertanian, jurnal ilmiah, dan literatur terpercaya lainnya
untuk memperkaya materi agar materi lebih akurat dan mutakhir sesuai dengan
saran dan masukan mentor (Adaptif).

Output: Draft materi yang akan di tuangkan kedalam Leaflet
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Kegiatan 3
Tahapan Kegiatan 1. Mencari contoh desain leaflet yang sesuai dengan
kebutuhan penyuluhan
Tanggal 20 September 2025
Pemilihan desain Leaflet untuk media penyuluhan mengenai Kapur

Dolomit dipilih dengan kriteria desain yang tampilan ramah pembaca,
sederhana sehingga tampilannya dapat menarik minat petani untuk membaca
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(Berorientasi Pelayanan). Pemilihan desain Leaflet saya ambil dan pilih dari
beberapa contoh template di aplikasi Canva dengan menambahkan kreatifitas
saya untuk mendesain Leaflet dan menyesuaikan desain dengan tren
komunikasi visual terbaru (Adaptif) dengan memilih warna desain yang
menarik beserta tata letak foto atau isi materi yang tidak mengganggu tampilan
dari Leaflet (Kompeten). Saya juga menganalisis dan memilih desain yang
tepat untuk digunakan sebagai media penyuluhan dalam bidang pertanian
dengan menambahkan elemen-elemen yang cocok dengan isi Leaflet seperti
penggunaan elemen tanaman padi atau sawah sebagai latar belakang Leaflet
(Akuntabel), serta menambahkan logo dari instansi sebagai identitas (Loyal).

Output: Draft desain / template Leaflet dari Canva
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Lampiran 3. Laporan Mingguan Minggu Ke-3

a. Tabel Pelaksanaan Aktualisasi

Judul Kegiatan 3

Judul Kegiatan 4

Penyusunan media penyuluhan Leaflet mengenai

Kapur Dolomit

Tahapan 1: Mencari contoh desain leaflet

Tahapan 2: Menyiapkan pesan utama, gambar
pendukung dan mencantumkan
identitas instansi

Tahapan 3: Meminta masukan dari mentor,
melakukan revisi, dan menyusun versi
final siap cetak

Tahapan 4: Mencetak leaflet

Pembuatan Pretest dan Postest berbentuk

kuesioner

Tahapan 1: Membuat Kuesioner Pre-test dan
Postest

Tahapan 2: Melakukan konsultasi dengan mentor
Tahapan 3: Memperbaiki dan mencetak kuesioner

Tanggal Pelaksanaan
Kegiatan

21 - 28 September 2025

Daftar Lampiran Bukti
Kegiatan/ Evidence

Kegiatan 3

Tahapan 1: Draft Desain Leaflet yang terpilih
sebagai konsep awal

Tahapan 2: Draft Leaflet

Tahapan 3: Catatan hasil konsultasi dan Draft final
leaflet

Tahapan 4: Leaflet dalam bentuk cetakan fisik

Kegiatan 4
Tahapan 1: Draft kuesioner
Tahapan 2: Catatan hasil konsultasi

Tahapan 3: Hasil cetak kuesioner Final

Uraian Kegiatan yang dilaksanakan

Kegiatan 3

Tahapan Kegiatan 1: Mencari contoh desain leaflet
Tanggal 21 September 2025
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Dalam pemilihan desain leaflet saya memilih desain yang sederhana, dapat
menarik minat petani sesuai dengan kebutuhan petani sebagai media
penyuluhan (Berorientasi Pelayanan). Memiliki template yang mencerminkan
pertanian dan instansi (Loyal) dan mendukung materi penyuluhan mengenai
edukasi aplikasi kapur dolomit dengan desain leaflet dipilih berbentuk horizontal
lipat 3 dan timbal balik (Adaptif). Saya juga memilih desain dari beberapa
template yang sudah sudah tersedia di aplikasi Canva kemudian melakukan
pengeditan template agar terlihat rapi dan terstruktur (Akuntabel) dan
meningkatkan kualitas leaflet melalui keterampilan yang saya miliki (Kompeten).

Output: Draft Desain Leaflet yang terpilih sebagai konsep awal
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Tahapan Kegiatan 2: Menyiapkan pesan utama, gambar pendukung dan
mencantumkan identitas instansi
Tanggal 22 September 2025

Setelah memilih desain leaflet, saya lanjutkan dengan memasukkan materi
leaflet yang sudah dibuat sebelumnya kedalam desain leaflet yang sudah di pilih
dan di edit. Materi mengenai aplikasi kapur dolomit saya tuangkan kedalam
leaflet secara terstuktur, jelas dan disusun secara rapi (Akuntabel) dengan
penggunaan bahasa sederhana dan mudah dipahami oleh petani (Berorientasi
Pelayanan), dan menyesuaikan dengan kreativitas dari tren visual terkini
sehingga leaflet menjadi lebih menarik (Adaptif). Penyusunan isi leaflet saya
lakukan secara teliti untuk meningkatkan kualitas isi dan penampilan leaflet
dengan menambahkan gambar - gambar pendukung sebagai penguatan materi
(Kompeten) dan menambahkan identitas instansi (Loyal).

Output: Draft Leaflet
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Tahapan Kegiatan 3: Meminta masukan dari mentor, melakukan revisi, dan
menyusun versi final siap cetak
Tanggal 23 - 25 September 2025

Saya berkonsultasi dengan mentor mengenai draft leaflet yang sudah saya
susun sebagai media penyuluhan kepada petani guna untuk meminta saran dan
masukan (Kolaboratif) untuk memperbaiki dan menyempurnakan leaflet agar
materi dan desain leaflet dapat tepat sasaran dan memenuhi kebutuhan
penyuluhan (Berorientasi Pelayanan). Semua saran dan masukan dari mentor
saya jadikan sebagai perbaikan dan revisi (Harmonis) untuk menyesuaikan
desain dan isi leaflet agar lebih baik lagi dan tepat sebagai media penyuluhan
(Adaptif). Beberapa saran dan masukan dari mentor seperti penataan ulang
letak materi, gambar dan penambahan materi tentang lahan sawah serta
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penambahan identitas instansi di revisi dengan teliti sesuai arahan mentor
(Akuntabel) untuk menciptakan leaflet yang siap cetak dengan kualitas tebaik
melalui uji keterampilan saya dalam mendesain leaflet untuk media penyuluhan
(Kompeten).

Output: Catatan hasil konsultasi dan Draft final leaflet
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Tahapan Kegiatan 4: Mencetak leaflet
Tanggal 26 September 2025

Leaflet mengenai Aplikasi Kapur Dolomit pada Lahan Sawah di cetak
dengan menggunakan kertas dan kualitas hasil cetakan yang terbaik
(Kompeten). Tujuannya agar leaflet memiliki tampilan yang jelas, mudah dibaca,
tahan lama, dan nyaman dilihat atau dibaca oleh petani (Berorientasi
Pelayanan), dengan jumlah leaflet disesuaikan dengan jumlah kebutuhan
penyuluhan (Akuntabel).

Output: Leaflet dalam bentuk cetakan fisik
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Kegiatan 4
Tahapan Kegiatan 1: Membuat Kuesioner Pre-test dan Postest
Tanggal 22 September 2025

Pembuatan kuesioner bertujuan untuk mengevaluasi tingkat pemahaman
petani tentang aplikasi kapur dolomit pada lahan sawah baik sebelum ataupun
sesudah penyuluhan (Berorientasi Pelayanan). Dalam pembuatan kuesioner
untuk Pre-test dan Postest saya menyusun pertanyaan — pertanyaan secara urut
dan jelas agar tersusun intrumen / kuesioner yang berkualitas (Kompeten).
Pertanyaan dibuat berdasarkan pada tingkat pemaham dasar petani secara
umum ataupun manfaat aplikasi kapur dolomit, pengetahuan teknis (Akuntabel),
serta sesuai kondisi/ praktik dan hambatan yang ada dilapangan agar lebih
relevan dengan pemanfaatan kapur dolomit pada lahan sawah (Adaptif).

Output: Draft kuesioner
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Tahapan Kegiatan 2: Melakukan konsultasi dengan mentor
Tanggal 23 September 2025

Saya berkonsultasi dengan mentor mengenai draft kuesioner yang telah
saya susun sebelumnya (Kompeten) untuk meningkatkan kualitas pertanyaan
kuesioner (Kolaboratif) agar sesuai tujuan, mudah dipahami oleh petani dan
berfokus pada kebutuhan agar pertanyaan kuesioner bermanfaat bagi responden
(Berorientasi Pelayanan). Selama berkonsultasi, mentor memberikan saran
dan masukan untuk perbaikan kuesioner secara seksama serta memanfaatkan
konsultasi tersebut untuk berdiskusi (Harmonis).

Output: Catatan hasil konsultasi dan dokumentasi
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Tahapan Kegiatan 3: Memperbaiki dan mencetak kuesioner
Tanggal 25 — 27 September 2025

Setelah berkonsultasi dengan mentor mengenai draft kuesioner untuk
kebutuhan penyuluhan, saya memperbaiki kuesioner berdasarkan saran dan
masukan dari mentor dengan merevisi kuesioner secara teliti dan kemampuan
analitis dalam menyusun instrumen yang relevan, terukur, dan efektif untuk
digunakan dalam evaluasi penyuluhan (Kompeten). Pertama dengan
memperbaiki format kuesioner yaitu menambahkan pilihan jawaban pada
pertanyaan agar dapat memudahkan responden untuk menjawab serta
melakukan penilaian (Berorientasi Pelayanan), kemudian menambahkan serta
merevisi beberapa pertanyaan agar sesuai dengan kebutuhan evaluasi dan
dilakukan berdasarkan pertimbangan ilmiah dan arahan mentor (Akuntabel).
Selanjutnya saya menjaga nama baik instansi melalui hasil kerja yang rapi dan
profesional dalam pembuatan dan mencetak kuesioner sesuai dengan jumlah
atau kebutuhan penyuluhan agar dapat menilai pencapaian penyuluhan sebagai
Penyuluh Pertanian dalam meningkatkan pemaham petani mengenai
pemanfaatan kapur dolomit pada lahan sawah (Loyal).

Output: Hasil cetak kuesioner
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Lampiran 4. Laporan Mingguan Minggu Ke-4

a. Tabel Pelaksanaan Aktualisasi

Judul Kegiatan 5

Judul Kegiatan 6

Melakukan penyuluhan Anjangsana Kelompok
Tahapan 1: Konsultasi dengan mentor terkait
pelaksanaan penyuluhan
Tahapan 2: Melakukan anjangsana kelompok
dan membagikan kuesioner Pre-test,
Leaflet, dan kuesioner Postet kepada
petani

Tahapan 3: Melakukan penyuluhan dan
penyampaian materi

Evaluasi dari kegiatan penyuluhan

Tahapan 1: Melakukan Perhitungan skor Pre-test
Tahapan 2: Melakukan Perhitungan skor Postest
Tahapan 3: Merangkum hasil analisis

Tanggal Pelaksanaan
Kegiatan

29 September - 5 Oktober 2025

Daftar Lampiran Bukti
Kegiatan/ Evidence

Kegiatan 5

Tahapan 1: Catatan Hasil Konsultasi dan
dokumentasi

Tahapan 2: Dokumentasi

Tahapan 3: Daftar Hadir, laporan pelaksaan
penyuluhan dan dokumentasi

Kegiatan 6

Tahapan 1: Draft Skor Pre-test

Tahapan 2: Draft Skor Postest

Tahapan 3: Rekapitulasi Nilai Kuesioner dan
Laporan Evaluasi

Uraian Kegiatan yang dilaksanakan

Kegiatan 5

penyuluhan

Tanggal 29 September 2025

Saat konsultasi dengan mentor, saya menunjukkan sikap sopan dan
komunikatif saat berdiskusi, aktif meminta masukan dan saran dari mentor

Tahapan Kegiatan 1. Konsultasi dengan mentor terkait pelaksanaan
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mengenai rencana pelaksanaan penyuluhan dan evaluasi agar kegiatan yang
dilakukan lebih efektif dan sesuai kebutuhan petani (Berorientasi Pelayaan).
Kemudian saya menyampaikan tujuan kegiatan dengan jelas dan terbuka, serta
memaparkan secara singkat rencana pelaksanaan penyuluhan (Akuntabel).
Saya berkomunikasi dengan sopan, menghormati waktu mentor, dan menjaga
etika komunikasi (Harmonis) selama berdikusi. Saya mendengarkan dengan
seksama setiap masukan, saran, dan arahan dari mentor terkait
penyempurnaan materi maupun strategi pelaksanaan penyuluhan sebagai
bentuk kerjasama yang konstruktif (Kolaboratif). Setelah menerima masukan,
saya berdiskusi secara aktif dengan mentor untuk mencari solusi terbaik
terhadap kendala dalam pelaksanaan kegiatan, seperti penyesuaian lokasi,
waktu, atau metode penyuluhan (Adaptif). Selanjutnya, dari diskusi bersama
mentor didapatkan waktu dan lokasi penyuluhan yang akan dilaksanakan pada
besok hari (Selasa, 30 September 2025) dirumah ketua poktan secara
anjangsana kelompok saat anggota kelompok tani sedang berkumpul dalam
pertemuan rutin kelompok bersama PPL pembina.

Output: Catatan Hasil Konsultasi dan dokumentasi
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Tahapan Kegiatan 2: Melakukan anjangsana kelompok dan membagikan
kuesioner Pre-test, Leaflet, dan kuesioner Postet kepada petani
Tanggal 30 September 2025

Saat sampai dillokasi, saya berinteraksi dengan petani secara terbuka
tanpa membeda-bedakan latar belakang, sehingga tercipta suasana
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penyuluhan yang akrab dan saling percaya (Harmonis). Sebelum membagikan
kuesioner, saya menjelaskan terlebih dahulu tujuan dari pembagian kuesioner
untuk menilai peningkatan pemahaman petani mengenai kapur dolomit
sebelum dan sesudah penyuluhan (Akuntabel). Pembagian kuesioner pre-test
dilakukan sebelum memberikan leaflet dan sebelum kegiatan penyuluhan.
Sedangkan pembagian kuesioner postest dilakukan setelah kegiatan
penyuluhan kepada petani mengenai kapur dolomit. Setelah pembagian
kuesioner saya memberikan arahan yang jelas agar petani agar dapat mengisi
kuesioner dengan baik (Kompeten). Saya juga membantu petani yang
memerlukan penjelasan tambahan mengenai pengisian kuesioner sehingga
menjadi sosok yang dipercaya dan diandalkan dalam memberikan pelayanan.
(Berorientasi Pelayanan). Pembagian leaflet saya lakukan setelah pembagian
kuesioner pretest dan sebelum melakukan penyuluhan dengan tujuan sebagai
media visual yang dapat dibaca oleh petani.

Output: Dokumentasi pembagian kuesioner prestest, postest, dan leaflet
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Tahapan Kegiatan 3: Melakukan penyuluhan dan penyampaian materi
Tanggal 30 September 2025

Penyuluhan saya buka dengan salam dan memperkenalkan diri,
kemudian menjelaskan maksud serta tujuan kegiatan yang akan dilaksanakan
serta menyampaikan materi secara interaktif dengan bahasa yang sederhana,
mudah dimengerti oleh petani (Berorientasi Pelayanan). Materi yang saya
sampaikan mengenai pengertian kapur dolomit, manfaatnya bagi tanah dan
tanaman, cara serta waktu pengaplikasian yang tepat, hingga dampaknya
terhadap peningkatan hasil panen (Kompeten). Informasi diberikan secara
sistematis dan dengan informasi yang jelas dan sesuai fakta ilmiah
(Akuntabel). Saya juga berusaha membuat suasana penyuluhan yang terbuka,
interaktif, dan saling menghormati antar peserta untuk menciptakan lingkungan
kerja yang kondusif (Harmonis) dan mendorong petani untuk aktif berdiskusi,
bertukar pengalaman, dan bersama-sama mencari solusi terhadap
permasalahan pertanian yang dihadapi dilapangan sehingga nantinya petani
dapat menerapkan pembelajarannya di lapangan (Adaptif). Sebagai penutup,
saya mengucapkan terima kasih kepada para petani atas partisipasi dan
perhatian yang diberikan selama kegiatan berlangsung dan tak Ilupa
menekankan pentingnya penerapan ilmu yang telah diperoleh di lahan masing-
masing untuk meningkatkan hasil pertanian (Loyal).

Output: Daftar hadir petani, laporan pelaksanaan dan dokumentasi
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Kegiatan 6
Tahapan Kegiatan 1: Melakukan Perhitungan skor Pre-test
Tanggal 1 Oktober 2025

Saya memeriksa dan menganalisis hasil kuesioner secara tertib dan teliti
agar hasilnya valid serta dapat mengukur tingkat pemaham petani sebelum
penyuluhan (Akuntabel). Pada Kkuesioner pre-test saya melakukan
pengecekan berdasarkan kesesuaian data seperi nama dan jumlah jawaban
yang valid serta melakukan analisis sederhana terhadap hasil pre-test untuk
mengetahui pola umum pengetahuan petani (Kompeten). Kemudian saya juga
melakukan penilaian atau skoring terhadap jawaban responden dan
memberikan nilai sesuai dengan kunci jawaban yang telah ditetapkan
(Akuntabel) yang di susun dalam tabel Excel agar lebih efektif dalam mengolah
data hasil kuesioner (Adaptif). Saya menganalisis evaluasi dengan penuh
tanggung jawab sebagai bentuk dukungan terhadap program pemerintah di
bidang pertanian dalam peningkatan kapasitas petani (Loyal).
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Tahapan Kegiatan 2: Melakukan Perhitungan skor Postest
Tanggal 2 Oktober 2025

Saya memeriksa dan menganalisis hasil kuesioner secara tertib dan teliti
agar hasilnya valid serta dapat mengukur tingkat pemaham petani setelah
penyuluhan (Akuntabel). Pada kuesioner postest saya melakukan pengecekan
berdasarkan kesesuaian data seperi nama dan jumlah jawaban yang valid serta
melakukan analisis sederhana terhadap hasil postest untuk mengetahui tingkat
pemahaman dan pengetahuan petani setelah penyuluhan (Kompeten).
Kemudian saya juga melakukan penilaian atau skoring terhadap jawaban
responden dan memberikan nilai sesuai dengan kunci jawaban yang telah
ditetapkan (Akuntabel) yang di susun dalam tabel Excel agar lebih efektif
dalam mengolah data hasil kuesioner (Adaptif). Saya menganalisis evaluasi
dengan penuh tanggung jawab sebagai bentuk dukungan terhadap program
pemerintah di bidang pertanian dalam peningkatan kapasitas petani (Loyal).
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Tahapan Kegiatan 3: Merangkum hasil analisis evaluasi Pre-test dan Postest
Tanggal 3 — 6 Oktober 2025

Setelah melakukan perhitungan skor pada kuesioner Pre-test dan
Postest, saya melanjutkan dengan merangkum dan membandingkan hasil
tersebut untuk melihat perubahan tingkat pemahaman dan pengetahuan petani
mengenai kapur dolomit serta membuat tabel rangkuman agar dapat mudah
dianalisis lebih lanjut (Kompeten). Dalam menganalisis hasil evaluasi saya
melakukannya secara cermat, membuat persentase peningkatan hingga
mengkategorikannya nilai tersebut (Akuntabel). Selain itu, saya juga
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menyajikan ringkasan hasil evaluasi dalam bentuk grafik dari peningkatan
pemahaman petani sebelum dan sesudah penyuluhan agar penyajiannya lebih
sederhana dan mudah dipahami (Adaptif). Saya juga menjadikan hasil pre-test
serta post-test sebagai dasar perbaikan berkelanjutan agar kegiatan
selanjutnya lebih tepat sasaran dan bermanfaat bagi petani (Berorientasi
Pelayanan). Selanjutnya, saya juga berkonsultasi dengan mentor untuk
mendapatkan saran dan masukan agar laporan evaluasi lebih lengkap, akurat
serta memberi nilai tambah (Kolaboratif), dengan menjaga komunikasi yang
baik dan kerja sama untuk menciptakan lingkungan kerja yang saling
mendukung agar hasil evaluasi berjalan lancar, akurat, dan menghasilkan
rekomendasi yang bermanfaat bagi peningkatan kegiatan penyuluhan di masa
mendatang (Harmonis).
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Lampiran 5. Laporan Mingguan Minggu Ke-5

a. Tabel Pelaksanaan Aktualisasi

Judul Kegiatan 7 Membuat video sosialisasi untuk penyuluhan
secara digital
Tahapan 1: Perekaman  video  di lahan

Hortikultura dan lahan Sawah
Tahapan 2 : Melakukan edit video

Tahapan 3: Berkonsultasi dengan mentor hasil
dari video sosialisasi dan
penyuluhan, revisi dan publikasi

Tanggal Pelaksanaan 5 - 13 Oktober 2025

Kegiatan

Daftar Lampiran Bukti Kegiatan 7

Kegiatan/ Evidence Tahapan 1: File video mentah di lahan

Hortikultura dan di lahan Sawah
Tahapan 2: Video sosialisasi
Tahapan 3: Catatan hasil konsultasi dan Bukti
publikasi

Uraian Kegiatan yang dilaksanakan

Kegiatan 7
Tahapan Kegiatan 1: Perekaman video di lahan Hortikultura dan lahan Sawah
Tanggal 5 — 8 Oktober 2025

Adapun tujuan dari pembuatan video sosialisasi ini yaitu untuk
memberikan manfaat dan informasi yang jelas kepada petani sebagai sasaran
penyuluhan (Berorientasi Pelayanan). Sebelum proses perekaman, saya
menyiapkan seluruh kebutuhan teknis dan non-teknis yang diperlukan
(Akuntabel). Kegiatan ini meliputi penentuan lokasi pengambilan gambar di
lahan hortikultura dan sawah dengan berkoordinasi dengan rekan penyuluh
yang akan dilibatkan dan juga memastikan alat perekam berfungsi dengan baik
(Kompeten). Perekaman video dilahan Hortikultura dan lahan sawah
melibatkan petani ataupun pemiliki lahan sebagai bagian dari kegiatan untuk
mendukung kelancaran perekaman dan contoh nyata penerapan dolomit di
lapangan (Kolaboratif). Sebelum memulai merekam kegiatan mereka baik
dilahan hortikultura ataupun di sawah, saya menjelaskan maksud dan tujuan
dari kegiatan terlebih dahulu agar semua pihak memahami manfaat
perekaman bagi edukasi petani dan masyarakat dengan meminta izin dengan
sopan (Harmonis). Kemudian saya melakukan perekaman proses pemberian
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kapur dolomit pada tanah di lahan hortikultura tanggal 5 Oktober 2025 pada
lahan untuk tanaman bawang dan di lahan sawah pada tanggal 8 Oktober
2025. Kemudian dilanjutkan dengan perekaman video/gambar tambahan
seperti kondisi berbagai tanaman dan lokasi lainnya dari tanggal 5 — 8 Oktober
2025 sesuai dengan kondisi yang ada dilapangan (Adaptif).

Output: File video mentah di lahan Hortikultura dan di lahan Sawah
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Tahapan Kegiatan 2: Melakukan edit video
Tanggal 7 - 12 Oktober 2025

Saya melanjutkan kegiatan dengan melakukan proses pengeditan video
sosialisasi dan penyuluhan yang berfokus pada manfaat dan penerapan kapur
dolomit dalam budidaya tanaman sebagai solusi dari kemasaman tanah.
Kegiatan ini bertujuan untuk menghasilkan media edukatif yang menarik,
informatif, dan mudah dipahami oleh petani (Berorientasi Pelayanan). Proses
pengeditan dilakukan secara bertahap, dimulai dari pengumpulan seluruh hasil
rekaman, pemilihan potongan video terbaik, penyusunan alur cerita, hingga
penambahan narasi suara dan teks penjelas (Akuntabel). Saya mengatur
urutan adegan agar alur cerita video berjalan logis dan menarik perhatian
penonton, mulai dari pengenalan masalah keasaman tanah, manfaat kapur
dolomit hingga hasil yang diperoleh petani setelah menggunakan dolomit
(Kompeten). Dalam tahap pengeditan lebih lanjut, saya menambahkan narasi
suara (voice over), teks judul, grafik, serta ilustrasi pendukung agar pesan
penyuluhan lebih mudah dipahami. Saya juga menyesuaikan pencahayaan,
warna, serta mengatur transisi antar adegan agar hasil video terlihat menarik
secara visual dengan pengeditan video menggunakan aplikasi Capcut
(Adaptif). Tidak lupa juga saya menambahkan identitas diri dan instansi dalam
video tersebut sebagai dedikasi dalam menjaga nama baik instansi dengan
menghasilkan karya video yang profesional dan beretika (Loyal).

Output: Draft Video sosialisasi
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Tahapan Kegiatan 3: Berkonsultasi dengan mentor hasil dari video sosialisasi,
revisi dan publikasi video

Tanggal 13 Oktober 2025

Pada tahap ini, saya berkonsultasi dan berkoordinasi dengan mentor
untuk meminta masukan terkait kualitas visual, kejelasan narasi, serta
kesesuaian isi dengan tujuan penyuluhan (Kolaboratif). Setelah menerima
masukan dari mentor, saya melakukan revisi akhir dengan menyesuaikan
bagian-bagian yang perlu diperbaiki, seperti durasi, kejelasan teks, serta
sinkronisasi narasi dengan gambar (Adaptif). Saya kemudian menambahkan
pesan penutup sebagai identitas resmi di video penyuluhan. Setelah proses
revisi selesai, saya melakukan pengecekan akhir (final review) terhadap
keseluruhan video untuk memastikan kualitas visual, kejelasan audio, dan
kesesuaian konten. Setelah dinyatakan layak setelah revisi, video penyuluhan
siap untuk diunggah ke media digital (Berorientasi Pelayanan). Setiap revisi
dilakukan dengan penuh tanggung jawab untuk menghasilkan produk akhir
yang berkualitas tinggi (Akuntabel) dan menggunakan kemampuan maksimal
dalam memperbaiki hasil kerja dari pengeditan video yang berdasarkan evalusi
serta sesuai dengan dalam menguasai keterampilan teknis dan substansi
materi (Kompeten).

Output: Catatan hasil konsultasi dan Bukti publikasi
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